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ABSTRAK 

Nama : Abdul Musawwir 

NIM : 261324668 

Fakultas/Prodi : FTK/Pendidikan Matematika 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa MTs 

Pembimbing I : Dr. M. Duskri, M. Kes 

Pembimbing II : Rini Sulastri, S. Pd, M. Pd  

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER, Pemahaman 

Konsep. 

 

Pemahaman konsep siswa masih rendah. Hal ini berdasarkan hasil observasi awal 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 27% siswa dapat mengerjakan 

soal dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek 

menurut sifat-sifat tertentu serta menggunakan dan memilih prosedur tertentu, dan 

40.55% siswa dapat mengerjakan soal dengan indikator mengaplikasikan konsep 

ke pemecahan masalah. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, salah satunya 

dengan menerapkan  model pembelajaran kolaboratif MURDER. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER 

dan mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER dan yang diterapkan 

pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-

eksperiment dengan desain pretest-posttest Equivalent Group. Subjek penelitian 

terdiri dari 26 siswa kelas eksperimen dan 28 siswa kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan berupa tes tertulis yang dapat mengukur kemampuan pemahaman 

konsep. Analisis data menggunakan uji perbedaan rerata dengan menggunakan uji 

statistik t (independent sample t-test). Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata 

persentase skor sebelum diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER 

yaitu 21.39% sedangkan setelah diterapkan model pembelajaran kolaboratif 

MURDER naik menjadi 70.43%. Rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas kontrol adalah 9.86 sedangkan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen adalah 11.23. Setelah dilakukan uji beda 

rata-rata, diperoleh thitung=1.88 dan ttabel=1.675. Dikarenakan nilai t hitung   ttabel 
maka H0 ditolak, hal ini bermakna bahwa  kemampuan pemahaman konsep siswa 

yang diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kolaboratif MURDER dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dan kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang terdapat pada setiap 

cabang ilmu pengetahuan dan mempunyai peranan penting dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, kemampuan matematika menjadi salah satu 

tujuan utama dari kurikulum pendidikan di Indonesia. Matematika sebagai bagian 

dari kurikulum sekolah tentunya diarahkan untuk dapat mendukung tercapainnya 

tujuan pendidikan. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional, bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Mengingat pentingnya pelajaran matematika di sekolah seharusnya proses 

pembelajaran harus memperhatikan berbagai faktor, salah satunya keaktifan 

siswa. Dalam hal ini proses pembelajaran harus menyenangkan, tidak 

membosankan, dan mampu membuat siswa aktif dalam memahami konsep dari 

materi yang dipelajarai.  

Pelajaran matematika mempunyai sifat abstrak yang memerlukan 

pemahaman konsep yang baik. Jika belajar dengan cara menghafal mendominasi 

kegiatan siswa, kemungkinan pemecahan masalah dan pemahaman konseptual 

siswa tidak bisa dikembangkan. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman 
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matematis yang baik dalam pelajaran matematika bukan hanya membuat siswa 

menghafal materi yang diajarkan oleh guru, tetapi membuat siswa lebih 

memahami konsep secara matematis. Sejalan dengan pendapat tersebut, Zulkardi 

menyatakan bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada konsep.
1
 Hal ini 

berarti dalam mempelajari matematika siswa harus memahami konsep matematika 

terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan 

pembelajaran tersebut dalam dunia nyata. 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini dengan memahami konsep, siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman 

konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Pemahaman 

(understanding) yaitu kedalaman pengetahuan yang dimiliki setiap individu.
2
 

Menurut Sardiman, pemahaman (understanding) dapat diartikan menguasai 

sesuatu dengan pikiran.
3
 Pemahaman bukan hanya sekedar fakta, tetapi berkenaan 

dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan 

menangkap makna atau arti suatu konsep. Suatu konsep menurut Rosser adalah 

suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, 

kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang sama.
4
 

____________ 
 
1 Zulkardi, Pendidikan Matematika di Indonesia: Beberapa Permasalahan dan 

Penyelesaiannya, (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2003), hal. 7 

 
2
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana. 

2011) hal. 132. 

 
3
 Sardiman. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers. 2010) hal. 

43. 

 
4
 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010) hal. 73 
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Menurut Duffin & Simpson, pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa 

untuk: (1) being able to explain, dapat diartikan siswa mampu untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. (2) Being 

able to recognise in other contexts, menggunakan konsep pada berbagai situasi 

yang berbeda. (3) Being able to derive consequences, yakni kemampuan 

mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep.
5
  

Contoh dari being able to explain, ketika siswa belajar Geometri pada 

pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL) maka siswa harus mampu 

menyatakan ulang definisi dari tabung, unsur-unsur tabung, definisi kerucut dan 

unsur-unsur kerucut, serta definisi bola. Being able to recognise in other contexts 

contohnya dalam kehidupan sehari-hari jika seorang siswa berniat untuk 

menghiasi celengan kaleng yang sudah ada dengan dilapisi suatu bahan kain yang 

harus dibeli. Siswa tersebut harus memikirkan berapa meter bahan kain yang 

harus dibelinya. Dalam hal ini siswa harus mengetahui konsep luas permukaan 

kaleng yang akan dilapisi kain. Being able to derive consequences dapat diartikan 

bahwa siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya siswa mempunyai 

kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar.
6
 

Fakta yang diperoleh dari beberapa hasil tes menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Hal ini 

berdasarkan hasil survei berstandar internasional yaitu Trends in International 

____________ 
 
5
 J. M. Duffin & A. P. Simpson, A Search for Understanding, Journal of Mathematical 

Behavior, 2000, 18(4), hal. 415-427 

 
6
 Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika, 

Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, 2008, hal. 2 – 230. 
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Mathematics and Science Student (TIMSS) dan Programme for International 

Student Assesment (PISA). Berdasarkan tes yang dilakukan oleh TIMSS tahun 

2015, didapat bahwa hasil tes siswa masih belum menggembirakan. Dalam hal ini, 

rata-rata prestasi matematika berdasarkan studi TIMSS menunjukkan bahwa 

Indonesia berada pada posisi 45 dari 50 negara yang disurvei dengan rata-rata 

skor siswa Indonesia yakni 397.
7
 Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

Indonesia di bidang matematika masih berada ditingkat bawah dari negara yang 

disurvei. Keadaan ini didukung dari hasil survei yang dilakukan oleh PISA yang 

dilangsungkan pada tahun 2015. Dalam hal ini hasil kompetensi matematika 

meningkat dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015, 

sedangkan skor minimal disurvei oleh PISA adalah 494.
8
 Berdasarkan uraian di 

atas, terlihat bahwa peringkat Indonesia masih berada di bawah standar rata-rata 

yang ditetapkan oleh PISA.  

Adapun standar tes PISA memenuhi lima standar kompetensi dari NCTM 

(National Council of Teachers Mathematics). Adapun lima standar kompetensi 

menurut NCTM pada tahun 2000 yang harus ada dalam proses berpikir 

matematika dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi 

dan kemampuan representasi. Rendahnya kemampuan ini akan berakibat pada 

____________ 
 
7
 Nizam, Ringkasan Hasil-hasil Asesmen: Belajar dari Hasil UN, PISA, TIMSS, INAP, 

2016. Diakses pada tanggal 13 Oktober 2017 dari situs:http//puspendik.kemdikbud. go.id/seminar/ 

 
8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peringkat dan Capaian PISA Indonesia 

Mengalami Peningkatan, 2016. Diakses pada tanggal 7 Oktober 2017 dari situs: https://www. 

kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/peringkat-dan-capaian-pisa-indonesia-mengalami-

peningkatan.  
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rendahnya kualitas sumber daya manusia, hal ini dapat dilihat dari hasil tes PISA 

seperti yang sudah diuraikan di atas. Rendahnya kemampuan tersebut juga dapat 

diakibatkan oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep. 

Abdurrahman menyatakan bahwa: “pemecahan masalah adalah aplikasi dari 

konsep dan keterampilan. Dalam proses pemecahan masalah memerlukan 

beberapa kombinasi antara konsep dan keterampilan, dimana keterampilan 

tersebut didapat dari pengalaman sebelumnya dari pemecahan masalah”.
9
 Al-

Tabany juga menyatakan bahwa: “ pemecahan masalah didefinisikan sebagai 

proses atau upaya untuk mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang 

benar-benar nyata sebagai masalah dengan menggunkan aturan-aturan (konsep-

konsep) yang sudah diketahui. Jadi pemecahan masalah dianggap sebagai proses 

untuk memperoleh penyelesaian suatu masalah yang dihadapi, dimana masalah 

tersebut benar-benar nyata dengan menggunakan aturan-aturan  (konsep-konsep) 

yang sudah ada”.
10

 

Hasil observasi awal yang dilakukan di MTsN 2 Aceh Besar menunjukkan 

bahwa siswa masih kurang dalam kemampuan pemahaman konsep. Dalam hal ini 

digunakan instrumen soal untuk mengukur pemahaman konsep yang dapat dilihat 

pada Gambar 1.1 

____________ 
 
9
 M. Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) hal. 254 

 
10

 T.I.B. Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan 

Kontekstual. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014) hal. 66  
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Gambar 1.1 Instrumen  soal untuk pemahaman konsep 

 

Gambar 1.2 Jawaban yang salah untuk soal no.1 

Berdasarkan hasil jawaban siswa untuk soal no.1 didapat bahwa sebanyak 

27% dari 37 siswa yang menjawab benar, dan sebanyak 48,6% dari 37 siswa 

menjawab salah. Selain itu, sebanyak 24,4% dari 37 siswa tidak bisa menjawab. 
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Hasil persentase di atas menunjukan bahwa sebagian besar siswa belum bisa 

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu, 

serta menggunakan dan memilih prosedur tertentu. Adapun alasan para siswa 

yang tidak bisa menjawab soal dan yang menjawab salah adalah karena mereka 

tidak bisa menghafal dan memahami rumus. 

 

Gambar 1.3 Jawaban yang salah untuk soal no.2 

Hasil jawaban siswa untuk soal no.2 didapat bahwa sebanyak 40,55% dari 

37 siswa yang menjawab benar, dan sebanyak 59,45% dari 37 siswa menjawab 

salah. Dari hasil persentase di atas menunjukan bahwa siswa masih bermasalah 

dengan indikator pemahaman konsep yaitu mengaplikasikan konsep ke 

pemecahan masalah. 

Selain tes, dilakukan juga wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika di MTsN 2 Aceh Besar. Dari hasil wawancara diketahui bahwa 

permasalahan yang terjadi yaitu masih rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa, dimana sebagian siswa belum bisa memahami konsep 
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sederhana dalam soal latihan yang diberikan guru. Selain itu, banyak siswa yang 

mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh yang 

diberikan oleh guru. Hasil tersebut menunjukan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa di MTsN 2 Aceh Besar perlu dikembangkan.  

Untuk mencapai atau meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

matematika bukanlah suatu hal yang mudah. Hal ini, dikarenakan pemahaman 

terhadap suatu konsep matematika harus dilakukan secara individual. Setiap siswa 

mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep-konsep 

matematika. Namun demikian, peningkatan pemahaman konsep matematika perlu 

diupayakan demi keberhasilan siswa dalam belajar. Salah satu upaya untuk 

mengatasi permasalah tersebut, guru dituntut untuk profesional dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 

mampu mendesain pembelajaran matematika dengan metode, teori atau 

pendekatan yang mampu menjadikan siswa sebagai subjek belajar bukan lagi 

objek belajar. 

Model pembelajaran yang dapat menjadikan siswa aktif dengan tujuan agar 

dapat melatih daya pemahaman siswa sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa. Peran guru dalam proses belajar mengajar bukan 

lagi menyampaikan pengetahuan melainkan menanam dan memupuk pengetahuan 

serta membimbing siswa untuk belajar sendiri. Hal ini dikarenakan keberhasilan 

siswa sebagian besar bergantung pada kemampuannya untuk belajar secara 

mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri. 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran “MURDER”. Pembelajaran MURDER merupakan pembelajaran 

yang diadaptasi dari buku karya Hayes “The Complete Problem Solver”. 

MURDER merupakan gabungan dari beberapa kata yang meliputi: Mood (suasana 

hati), Understand (pemahaman), Recall (pengulangan), Digest (penelaahan), 

Expand (pengembangan), dan Review (pelajari kembali).
11

  

Tahapan MURDER dapat dipahami secara umum sebagai berikut: (1) Mood 

(suasana hati): mengatur suasana hati yang baik untuk memulai pembelajaran. (2) 

Understand (pemahaman): siswa di dorong untuk membaca dan memahami 

materi yang akan disajikan. (3) Recall (pengulangan): setelah siswa membaca satu 

kali, siswa diminta untuk mengulang kembali informasi yang telah dibaca. (4) 

Digest (penelaahan/menggali): pada langkah ini, siswa dituntut untuk menggali 

informasi lebih dalam dan mendeskripsikan apa yang telah dipahami. (5) Expand 

(pengembangan): siswa dituntut untuk mengembangkan materi yang telah 

dikuasai untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak. (6) Review (pelajari 

kembali): langkah pembelajaran terakhir adalah pelajari kembali materi yang 

sudah dipelajari. 

Pada keenam langkah belajar MURDER, terdapat empat kali pengulasan 

lebih mendalam materi pelajaran yaitu pada tahapan understand, recall, digest, 

dan expand. Dikarenakan materi dipelajari terus menerus secara lebih mendalam, 

hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peningkatan ini 

dapat dilihat pada indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah 

____________ 
 
11

 John R. Hayes, The Complete Problem Solver (United States Of America :The Franklin 

Institute Press Philadelphia, 1940), hal. 121. 
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konsep, mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, serta 

mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. 

Berdasarkan deskripsi masing-masing tahapan dalam pembelajaran 

MURDER, terlihat bahwa model pembelajaran MURDER memiliki banyak 

keunggulan. Keunggulannya antara lain membuat siswa aktif dalam pembelajaran, 

terlatih untuk memecahkan masalah yang ditemui, bekerja sama dengan yang 

lainnya, menyampaikan pendapat dan mengkomunikasikan sesuatu yang ada 

dalam pikirannya kepada guru dan siswa lain. Selain itu, ilmu yang diperoleh 

siswa juga akan lebih lama diingat karena diperoleh tidak sekedar hafalan.  

Model pembelajaran MURDER efektif diterapkan dalam proses 

pembelajaran karena bersifat student centered yang mengutamakan peran siswa 

sebagai pusat pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa tidak hanya 

berpatokan pada pengetahuan yang ada, melainkan lebih mengutamakan proses 

pemerolehan pengetahuan tersebut. Dengan mengutamakan proses, siswa 

diharapkan tidak hanya sekedar menghafal ilmu, tetapi memahami lebih 

mendalam sehingga ilmu yang diperoleh terus melekat dan diingat siswa. Dengan 

demikian, pemahaman konsep siswa khususnya pada mata pelajaran matematika 

dapat ditingkatkan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wildani menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan penalaran matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model kolaboratif 

MURDER lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan penalaran matematis dan 



 
 

11 
 
 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

secara konvesional.
12

 Hasil penelitian Izzati menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan analisis matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 

kolaboratif MURDER lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan analisis 

matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
13

 

Dalam hasil penelitiannya, Karim menyatakan bahwa pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika 

dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.
14

 Hal yang sama terdapat pada hasil penelitian 

Afrilianto di SMP Negeri 12 Bandung bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

pemahaman konsep dan kompetensi strategis matematis antara siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan metaphorical thinking dengan 

siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.
15

 

Dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa MTs”. 

____________ 
 
12

 Ihda Wildani, Thesis S2, “Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Murder Untuk 

Meningkatan Kemampuan Penalaran dan Pemecahan Masalah Matematis Studi pada Mata 

Pelajaran Matematika di Madrasah Aliyah Kabupaten Kampar Provinsi Riau”, (Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2011) 

 
13

 Nurma Izzati, Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis Mahasiswa pada Mata 

Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika Modern Melalui Pembelajaran Kolaboratif MURDER, 

JPM IAIN Antasari Vol. 03 No. 1 Juli – Desember 2015 
14

 Asrul Karim, “Penerapan Metode Peneuman Terbimbing dalam Pembelajaran 

Matematika untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Sekolah Dasar”. Edisi Khusus No. 1, Agustus 2011. 

 
15

 M. Afrilianto, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis Matematis 

Siswa SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking”. Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika 

STKIP Siliwangi Bandung, Vol 1, No. 2, September 2012. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs setelah 

diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER? 

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs yang 

mendapat pembelajaran menggunakan model pembelajaran kolaboratif 

MURDER lebih tinggi dibandingkan siswa MTs yang mendapat 

pembelajaran konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs 

setelah diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER. 

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa MTs yang diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER dan 

yang diterapkan pembelajaran konvensional. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembelajaran 

matematika maupun dalam upaya meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran 

matematika. Adapun manfaat hasil penelitian secara terperinci yaitu: 
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a. Bagi Siswa 

Proses pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

b. Bagi guru 

Memberikan masukan kepada guru, khususnya guru matematika bahwa 

model pembelajaran kolaboratif MURDER dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat merekomendasikan penggunaan model pembelajaran 

kolaboratif MURDER dalam pembelajaran matematika bahkan untuk mata 

pelajaran lain. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan 

melaksanakan penelitian dalam pendidikan matematika terutama dalam 

meningkatkan kemampuan konsep matematika siswa. 

e. Bagi Pembaca 

Dapat bisa menjadi referensi bagi pembaca untuk meneliti lebih lanjut. 

 

 

 

 

 



 
 

14 
 
 

 

 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan 

dalam penulisan karya ilmiah ini, maka diberikan batasan/penjelasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kolaboratif MURDER 

Pembelajaran MURDER merupakan pembelajaran yang didasarkan pada 

tahapan:
16

 (1) Mood (suasana hati): mengatur suasana hati yang baik untuk 

memulai pembelajaran. (2) Understand (pemahaman): siswa di dorong untuk 

membaca dan memahami materi yang akan disajikan. (3) Recall (pengulangan): 

setelah siswa membaca satu kali, siswa diminta untuk mengulang kembali 

informasi yang telah dibaca. (4) Digest (penelaahan/menggali): pada langkah ini, 

siswa dituntut untuk menggali informasi lebih dalam dan mendeskripsikan apa 

yang telah dipahami. (5) Expand (pengembangan): siswa dituntut untuk 

mengembangkan materi yang telah dikuasai untuk mendapatkan informasi yang 

lebih banyak. (6) Review (pelajari kembali): langkah pembelajaran terakhir adalah 

pelajari kembali materi yang sudah dipelajari. 

2. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan 

sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk 

____________ 
 
16

 John R. Hayes, The Complete Problem Solver (United States Of America :The Franklin 

Institute Press Philadelphia, 1940) hal. 121. 
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lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 

Adapun Indikator-indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan 

objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya, 3) menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur tertentu, 4) mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke 

pemecahan masalah. 17 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang sering 

dilakukan di sekolah MTsN 2 Aceh Besar. Dalam hal ini model pembelajaran 

konvensional yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif. 

4. Materi 

Kompetensi Dasar/KD 

3.9 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda) 

3.10 Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik  nilai dengan 

menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran 

(satuannya sama dan berbeda) 

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 

berbalik nilai 

 

____________ 
 
17

 Departemen Pendidikan Nasional, Model Penilaian Kelas, Badan Standar Nasional 

Pendidikan, hal.59.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia yang akan 

berlangsung terus menerus. Dengan belajar, manusia dapat melakukan perubahan-

perubahan dalam hidupnya, sehingga pada proses ini tingkah laku manusia dapat 

berkembang. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar 

adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang , sehingga menyebabkan 

munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungan yang disadari.
1
 Dalam rumusan lain, belajar 

juga dapat diartikan sebagai suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pegetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian.
2
 Hal ini menunjukkan bahwa ketika menjalani proses 

belajar pasti terdapat sebuah perubahan yang mengiringi proses tersebut, baik 

perubahan dalam segi pengetahuan, keterampilan, perilaku, sikap, dan juga 

kepribadian. 

Pembelajaran adalah proses pendidikan dalam lingkup persekolahan, 

sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses sosialisasi individu siswa 

dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber/fasilitas, dan teman sesama 

____________ 
 
1
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kecana, 2009), Cet. 6, hal. 110 

 
2
 Suyono & Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), cet. 4 hal. 9 
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siswa.
3
 Pendapat lain tentang pembelajaran adalah proses menjadikan orang agar 

mau belajar dan mampu (kompeten) belajar melalui berbagai pengalamannya agar 

tingkah lakunya dapat berubah menjadi lebih baik lagi.
4
 

Matematika memiliki ciri khusus atau karakteristik yang merangkum 

penegertian matematika secara umum. Karakteristik atau ciri-ciri matematika itu 

sendiri menurut Abdul Halim Fatani antara lain: 1) Memiliki objek kajian yang 

abstrak. Dalam matematika objek kajian abstrak merupakan objek mental yaitu 

hasil buah pikiran. Objek-objek dasar itu meliputi fakta, konsep, prosedur dan 

prinsip.  

Fakta adalah sebarang permufakatan kesepakatan atau konvensi dalam 

matematika. Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol atau notasi atau 

lambang. Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunaka atau memungkinkan 

seorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek. Prosedur 

adalah aturan pengerjaan (hitung, aljabar, dll) untuk tunggal dari satu elemen atau 

lebih elemen yang diketahui. Prinsip adalah hubungan antara beberapa objek 

dasar matematika sehingga terdiri dari beberapa fakta, konsep dan dikaitkan 

dengan suatu prosedur. 2)  Bertumpu pada kesepakatan. 3) berpola pikir deduktif. 

4) Memiliki simbol yang kosong arti. 5) memperhatikan semesta pembicaraan. 6) 

konsisten dalam sistemnya.
5
 

____________ 
 
3
 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 

2001), hal. 9 

 
4
 Novan Andi Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 

2013), cet. 1 hal. 20 

 
5
 Abdul Halim Fatani, Matematika Hakikat dan Logika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hal. 18-19 
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Pembelajaran matematika, menurut Bruner adalah belajar tentang konsep 

dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari 

hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya.
6
 Erman Suherman 

mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika para siswa dibiasakan 

untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang 

dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek.
7
 

Menurut Cobb pembelajaran matematika sebagai proses pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika.
8
 Menurut 

Rahayu hakikat pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang 

dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan 

seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika dan 

pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada siswa untuk 

berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika.
9
  

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu interaksi 

belajar mengajar pelajaran matematika yang dilakukan antara guru dan siswa yang 

mana, proses tersebut melibatkan siswa secara aktif untuk mempermudah 

mengkontruksi pengetahuan matematika. 

 

 

____________ 
 
6
 Herman Hudoyo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1998) hal. 56 

 
7
 Erman Suherman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen 

Depdikbud 1986), hal. 55 

 
8
 Erman Suherman. Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Bandung: JICA. UPI, 2003), 

hal. 71 

 
9
 Masriyah dan Rahayu, Endah Budi. Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional Universitas Terbuka, 2007) hal. 2 
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B. Pemahaman Konsep 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 

Pemahaman berasal dari kata paham yang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti pengertian, pendapat; pikiran, aliran; haluan; pandangan, 

mengerti benar (akan); tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar (tentang 

suatu hal). 

 Menurut Sardiman, pemahaman (understanding) dapat diartikan menguasai 

sesuatu dengan pikiran.
10

 Sedangkan menurut Sanjaya, pemahaman 

(understanding) yaitu kedalaman pengetahuan yang dimiliki setiap individu.
11

 

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk memahami 

atau memperoleh makna dari suatu informasi melalui pikiran. 

Pengertian konsep menurut Rosser menyatakan bahwa konsep adalah suatu 

abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-

kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama.
12

 

Konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan orang 

dapat mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa itu contoh atau bukan contoh 

dari ide abstrak tersebut.
13

 Konsep dalam matematika dapat diperkenalkan melalui 

____________ 
 
10

 Sardiman. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers. 2010), hal. 

43 

 
11

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2011), hal. 132 
12

 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pemebelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 73 

 
13 Tuti Alawiyah, Pengaruh Pembelajaran Terpadu Model Terkait (Connected) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematik Siswa, Skripsi, (Jakarta, 2011), hal. 26 
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definisi, gambar atau gambaran, contoh, atau model dan alat peraga. Contohnya 

kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi berbentuk 

persegi yang kongruen. 

Menurut Wardhani, konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau 

memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu 

objek. Suatu konsep biasa dibatasi dalam suatu ungkapan yang disebut definisi.
14

 

Berdasarkan uraian di atas konsep dapat dinyatakan sebagai suatu ide abstrak 

untuk mengelompokkan objek-objek kedalam bentuk contoh atau non contoh. 

Bruner menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika 

proses dalam pembelajaran diarahkan ke dalam konsep-konsep dan struktur-

struktur yang terkait dan termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan.
15

 Dalam 

pembelajaran matematika konsep adalah hal yang paling utama yang harus 

dikuasai siswa karena konsep merupakan nilai yang melekat dan ada pada suatu 

benda, materi atau subjek yang paling dasar yang dapat dipelajari. Siswa  

mempelajari konsep melalui: (1) Definisi, (2) Observasi, (3) Mendengar, (4) 

Melihat, (5) Memegang, (6) Mendiskusikan, (7) Memikirkan bermacam-macam 

konsep dan bukan konsep.
16

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menerjemahkan, 

____________ 
 
14

 Wardhani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hal. 9 

 
15

 Erman suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

UPI, 2003), hal. 43. 

 
16 Ali Hamzah, & Muhlisrarini, perencanaan dan strategi Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014),, hal. 228, 260 
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menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan 

pembentukan pengetahuannya sendiri bukan menghafal, dengan berbagai 

indikator yang termuat didalamnya. Dengan kemampuan tersebut, siswa telah 

memahami konsep atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang 

diberikan mempunyai susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang 

diberikan tetapi maksudnya sama.  

 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep menurut Kilpatrick ditunjukkan sebagai berikut: 

comprehension of mathematical concepts, operations, and relations.
17

 Kilpatrick  

menjelaskan bahwa pemahaman konsep merupakan pemahaman atau penguasaan 

siswa terhadap konsep-konsep, operasi dan relasi matematis. Siswa dikatakan 

paham konsep apabila telah menguasai ketiga-tiganya, yaitu siswa benar 

menguasi konsep kemudian bisa mengoperasikan konsep secara matematis, dan 

bisa merelasikan atau menghubungkan konsep dan operasi tersebut dari masalah 

yang ditemui secara matematis. 

Jika seseorang memahami tentang konsep matematika maka siswa dapat 

melakukan hal sebagai berikut: 

1) Menjelaskan konsep-konsep matematis dan fakta-fakta dalam bentuk 

konsep dan fakta yang lebih sederhana. 

2) Secara mudah dapat membuat kaitan yang logis antara fakta-fakta dan 

konsep-konsep. 

____________ 
 
17

 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford & Bradford Findell, Adding it Up: Helping Children 

Learn Mathematics. Washington, DC: National Academy Press, 2001, hal. 5 



 
 

22 
 

3) Ketika menemui sesuatu konsep yang baru (baik di dalam atau di luar 

konsep matematis) maka ia dapat mengenal keterkaitan dengan konsep 

yang sudah dipahaminya. 

4) Dapat mengidentifikasi bahwa prinsip-prinsip matematika berkaitan 

dengan dunia kerja.
18

 

Seorang siswa yang berusaha memahami suatu konsep melalui membaca 

atau mendengarkan penjelasan dari guru, mereka akan memiliki pemahaman 

tentang konsep yang dinamakan konsepsi. Dalam kamus Bahasa Indonesia, 

konsepsi dimaknai sebagai pengertian, pendapat atau paham.
19

 Sfard 

mendefinisikan konsepsi sebagai bentuk representasi internal tentang konsep, yang 

dimiliki seorang siswa atau menjadi unsur dari jaringan pengetahuan seorang 

siswa.
20

 

Kedua pengertian di atas menunjukkan bahwa konsepsi merupakan 

pemahaman siswa tentang suatu konsep, bersifat subjektif atau personal, serta akan 

menjadi bagian jaringan pengetahuan anak. Dengan demikian, sangat 

dimungkinkan terbentuknya konsepsi pada diri siswa tergantung pada keluasan 

jaringan informasi yang dimilikinya. 

 

 

____________ 
 
18

 Alfeld, Understanding Mathematics,  (Utah: Departemen of Matematics. University of 

Utah, 2014) 

 
19

 Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 802 

 
20

 A. Sfard, On the Dual Natural of Mathematics Conceptions: Reflections on Processes 

and Object as Different Sides of the Same Coin. Educational Studies in Mathematics. 1991, hal. 

22: 1-36 
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3. Indikator Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep adalah kesanggupan atau kecakapan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal yang memuat indikator kemampuan pemahaman 

konsep. Menurut Gulton, indikator yang menunjukkan pemahaman konsep 

matematika diantaranya: menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan 

obyek menurut sifat-sifat tertentu, memberikan contoh dan bukan contoh dari 

konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
21

 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, indikator pemahaman konsep 

sebagai berikut: menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan non 

contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, mengaplikasikan 

konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah.22 

Pendapat di atas sejalan dengan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian hasil 

belajar yang menyatakan bahwa indikator siswa memahami konsep matematika 

adalah mampu: menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan bukan 

____________ 
 
21

 Syawal Gulton, Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 SMP/Mts 

Matematika, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 2013, hal.268 

 
22

 Departemen Pendidikan Nasional, Model Penilaian Kelas, Badan Standar Nasioanl 

Pendidikan, hal.59 
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contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 

Dalam penelitian ini, akan digunakan empat indikator pemahaman konsep 

menurut Departemen Pendidikan Nasional yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah. 

 

4. Contoh Permasalahan untuk Indikator Pemahaman Konsep yang dipilih 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. 

Contoh: Diberikan segitiga siku-siku ABC beikut: 

Buatlah nama sisi-sisi pada segitiga disamping dan 

tulislah teorema pythagoras yang berlaku pada 

segitiga siku-siku tersebut. 

Jawab: 

                                Teorema pythagoras 

                                

                         

 

b 

a c 
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b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya 

berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi. 

Contoh: 

Diantara pasangan bilangan berikut, manakah yang merupakan triple 

pythagoras dan segitiga apa yang terbentuk? 

a. 9, 12 dan 15 

b. 13, 14 dan 15 

Jawab:  

a. 9, 12 dan 15     

           

           

         Segitiga siku-siku 

b. 13, 14 dan 15 

            

            

         Segitiga lancip 
 

c) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 

Kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur 

Contoh:  

Pada gambar dibawah ini, panjang                            

Hitunglah panjang sisi CD! 
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Jawab: 

                           
                          
                         

                   

                   

               
 

d) Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah 

Kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

Contoh:  

Sebuah tangga yang panjangnya      bersandar pada dinding, jarak ujung 

bawah tangga terhadap dinding      Berapakah jarak ujung atas tangga ke 

permukaan tanah? 

Jawab: 

                 

            

            

        

          

? 
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C. Pembelajaran Kolaboratif 

1. Pengertian Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran secara umum adalah proses interaksi antara siswa dengan 

guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Saiful Sagala pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram 

dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar.
23

   

Pembelajaran Kolaboratif adalah pembelajaran yang menempatkan siswa 

dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam bekerja bersama dalam 

suatu kelompok kecil untuk mencapai tujuan akademik bersama.
24

 Menurut 

Gokhale pembelajaran kolaboratif adalah motede pengajaran dimana siswa 

bekerja dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.
25

 Menurut 

Abdulsyani kolaborasi adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya 

terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan 

saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.
26

  

Berdasarkan dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan pembelajaran 

kolaboratif adalah pembelajaran dengan diskusi kelompok sehingga antar anggota 

____________ 
 
23

 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 62 

 
24

 Ali Mahmudi, Seminar Nasional MIPA, (Yogyakarta: Fakultas MIPA UNY, 2006), hal. 

61 
25

 Anuradha A. Gokhale, Collaborative Learning Enhance Critical Thinking. Journal Of 

Technology Education. vol.7 No. 1, Fall 1995, hal. 23 

 
26

 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 

hal. 159 
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kelompok saling belajar dan bekerja sama dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

bersama.  

Pembelajaran kolaboratif tidak sama dengan pembelajaran kooperatif. 

Wahyudin menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pengalaman 

menanamkan rasa kesadaran dalam proses belajar siswa bahwa mereka adalah 

tim. Ini adalah teknik untuk mencapai hasil tertentu yang lebih cepat, lebih baik 

dan setiap orang melakukan sedikit tugas daripada jika semua tugas harus 

dilakukan oleh sendiri. Sementara pembelajaran kolaboratif mencakup semua 

proses pembelajaran, siswa saling mengajar dan mungkin juga jika siswa yang 

mengajar guru.
27

 Borich menyatakan bahwa hal ini berkaitan dengan keterampilan 

untuk bertukar pikiran dan perasaan diantara siswa satu sama lain pada tingkat 

yang sama.
28

 Dalam praktek dan penerapannya, pembelajaran kolaboratif yang 

dilakukan di sekolah lebih berkenaan dengan kerja kelompok biasa yang antar 

anggotanya tidak bergantung satu sama lain.
29

 Kesimpulannya adalah 

pembelajaran kolaboratif merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

membentuk kelompok-kelompok kecil yang cenderung belajar lebih banyak 

tentang materi ajar dan mengingatnya lebih lama dibandingkan jika materi ajar 

dihadirkan dalam bentuk lain seperti ceramah, siswa tidak hanya berkelompok 

____________ 
 
27

 Wahyudin, Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran. (Bandung: UPI, 2008), hal. 

349 

  
28

 G.D. Borich, Teaching Method. Englewood Cliffs, (NJ: Prentice-Hall, Inc)  

 
29

 Punaji Setyosari, Pembelajaran Kolaborasi: Landasan untuk Mengembangkan 

Keterampilan Sosial, Rasa Saling Menghargai dan Tanggung Jawab, (Departemen Pendidikan 

Nasional, Universitas Negeri Malang, 2009), hal. 8 
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untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, namun lebih kepada siswa mempunyai 

keterampilan dalam berdiskusi bersama bertukar pikiran.  

2. Langkah Pembelajaran Kolaboratif 

Berikut ini langkah-langkah pembelajaran kolaboratif: 

1. Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas 

sendiri-sendiri. 

2. Semua siswa dalam membaca dan berdiskusi dan menulis 

3. Kolompok kolaboratif bekerja secara bersinergi mengidentifikasi, 

mendemonstrasi, meneliti, menganalisi, dan  memformulasikan jawaban-

jawaban tugas atau masalah dalam LKS atau masalah yang ditemukan sendiri. 

4. Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil pemecahan masalah, 

masing-masing siswa menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap. 

5. Guru menunjukkan salah satu kelompok secara acak (selanjutnya diupayakan 

agar semua kelompok dapat giliran kedepan) untuk melakukan presentasi 

hasil diskusi kelompok kolaboratifnya di depan kelas, siswa pada kelompok 

lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil presentasi tersebut, dan 

menanggapi. Kegiatan ini dilakukan selama lebih kurang 20-30 menit. 

6. Setiap siswa dalam kelompok kolaboratif melakukan elaborasi, inferensi, dan 

revisi (bila diperlukan) terhadap laporan yang akan dikumpulkan. 

7. Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada pertemuan 

berikutnya, dan didiskusikan.
30

 

 

____________ 
 
30

 Suyatno, menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Mas Media Buana Pustaka, 

2009) hal. 50 
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3. Manfaat Pembelajaran Kolaboratif 

Adapun manfaat pembelajaran kolaboratif dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1 Mumupuk rasa kebersamaan antara peserta didik, mereka perlu mengenali 

sifat, pendapat yang berbeda, dan mampu mengolahnya. Landasan filsafat 

manusia sebagai makhluk sosial diaplikasikan di dalamnya; 

2 Meningkatkan keberanian, memunculkan ide atau pendapat untuk 

pemecahan bersama, setiap individu diarahkan untuk mengerjakan atau 

memberi tahu temannya jika mengetahui dan menguasai permasalahannya; 

3 Mumupuk rasa tanggung jawab individu dalam mencapai suatu tujuan 

bersama agar dalam bekerja tidak terjadi tumpang tindih atau perbedaan 

pendapat prinsipil; 

4 Setiap anggota melihat dirinya sebagai millik kelompok yang merasa 

memiliki tanggung jawab yang terwujud pada kebersamaan dalam belajar.
31

 

D. Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER 

1. Pembelajaran MURDER 

Salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan 

proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa adalah model 

pembelajaran MURDER. MURDER merupakan sistem pembelajaran yang 

diadaptasi dari buku karya Hayes yang merupakan gabungan dari beberapa kata 

____________ 
 
31

 Muhlisraini dan M. Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014) hal. 157 
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yaitu: Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, and Riview.
32

 Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa MURDER memiliki enam langkah pembelajaran, yaitu: 

1) Mood (suasana hati) 

Langkah pertama dalam sistem MURDER yaitu mengatur suasana hati yang 

baik untuk memulai pembelajaran. Jika dimulai dengan suasana yang positif maka 

pembelajaran akan terasa mudah. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

menciptakan suasana yang positif agar proses pembelajaran terasa menyenangkan. 

Suasana hati umumnya memiliki dua skala, yaitu sebagai berikut
33

: (a) optimisme: 

kemampuan untuk mempertahankan sikap positif yang realistis, terutama dalam 

mengahadapi masa-masa sulit. Optimisme bermakna kemampuan melihat sisi 

terang kehidupan dan memelihara sikap positif, sekalipun ketika berada dalam 

kesulitan. (b) Kebahagiaan: kemampuan untuk mensyukuri kehidupan, menyukai 

diri sendiri dan orang lain, dan untuk bersemangat serta bergairah dalam 

melakukan setiap kegiatan. 

Mood sebagai langkah pertama dalam sistem MURDER bertujuan untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Guru memotivasi siswa 

agar tercipta suasana yang menyenangkan sebelum masuk ke dalam materi 

pelajaran agar peserta didik tidak terbebani dalam belajar matematika yang 

umumnya dianggap membosankan dan sulit yaitu dengan cara memberikan 

____________ 
 
32

 John R. Hayes, The Complete Problem Solver (United States Of America :The Franklin 

Institute Press Philadelphia, 1940) hal. 121. 

 
33

 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (jakarta: Bumi 

Aksara, 2008) hal. 82 
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contoh penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari ataupun dengan 

memutar video motivasi agar siswa mempunyai semangat untuk belajar. 

2) Understand (pemahaman) 

Pada langkah understand, siswa didorong untuk membaca dan memahami 

materi yang akan disajikan kemudian diminta menandai hal-hal yang tidak 

dipahami. Contohnya siswa diminta untuk membaca buku pokok tentang materi 

yang akan dipelajari kemudian menandai materi-materi yang belum diketahui 

maksudnya atau yang belum dipahami. 

3) Recall (pengulangan) 

Setelah siswa diminta untuk membaca satu kali, siswa diminta untuk 

mengulang kembali informasi yang telah dibaca. Jika kita berpikir tentang suatu 

obyek yang ada atau terjadi seperti halnya tempat, benda, manusia, peristiwa atau 

kejadian yang betul-betul terjadi, maka kemampuan berpikir ini dapat dikatakan 

sebagai berpikir recall.
34

 Apabila seseorang mengingat kembali (recall), maka 

akan digali sesuatu dari ingatannya tanpa berkontak kembali secara langsung 

dengan obyek yang pernah dijumpai. Misalnya materi yang telah dipelajari 

dimunculkan kembali melalui pikiran.
35

  

Strategi mengulang (recall) dilakukan dengan cara menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan awal. Startegi mengulang yang paling 

sederhana yaitu sekedar mengulang dengan keras atau dengan pelan informasi 

yang ingin kita hafal, bahan lebih kompleks memerlukan strategi mengulang yang 

____________ 
 
34

 Sumiati, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2008) hal. 132 

 
35

 W.S Winkel S.J., Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT Gasindo, 2014) hal. 520 
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lebih kompleks juga seperti menggaris bawahi ide-ide kunci dan membuat 

catatan. Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengulangan 

adalah kegiatan menggali kembali informasi yang telah di dapat sebelumnya agar 

informasi tersebut lebih dipahami dan lebih melekat pada peserta didik.  

Contoh dalam pembelajaran yaitu siswa diminta untuk menyampaikan 

informasi yang diperoleh kepada anggota lain sesuai dengan pemahaman masing-

masing berdasarkan hasil bacaan pada tahapan understand. Pada langkah recall 

akan meningkatkan pemahaman konsep siswa pada indikator “menyatakan ulang 

sebuah konsep”, karena siswa dituntut untuk mengungkapkan kembali apa yang 

telah dikomunikasikan kepadanya. 

4) Digest (penelaahan/menggali) 

Pada langkah ini, siswa dituntut untuk mendeskripsikan apa yang telah 

dipahami. Keberhasilan suatu proses pengajaran diuukur sejauh mana siswa dapat 

menguasai materi pembelajaran yang disampaikan guru. Agar siswa dapat 

menguasai suatu materi, maka tidak cukup hanya menggunakan suatu sumber 

saja, namun juga dituntut untuk mencari sumber lain yang tidak disediakan oleh 

guru. Setelah siswa mencari informasi, siswa dapat menyimpulkan materi yang 

telah didapat. Kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan-

kegiatan mengolah, bisa dilakukan bersama-sama dalam suatu kesatuan 

kelompok, atau bisa juga dengan dikerjakan sendiri setelah hasil pengolahan 

informasi.
36

 

____________ 
 
36

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hal. 231. 
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Dalam pembelajaran langkah digest ini dapat dilakukan dengan cara siswa 

membaca sumber lain yang telah dipersiapkan sebelumnya, buku sumber lain, 

artikel dan bahan-bahan lainnya. Siswa juga dapat bertanya pada guru mengenai 

apa yang belum dipahaminya.  

Pada langkah digest akan meningkatkan pemahaman konsep pada indikator 

“mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya”, 

“menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu” dan 

“mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah”. Karena pada 

langkah ini siswa akan diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 

dikerjakan bersama kelompok masing-masing namun setiap anggota kelompok 

harus paham dengan soal tersebut sehingga siapapun yang ditunjuk secara acak 

bisa mengerjakan soal tersebut didepan kelas. 

5) Expand (pengembangan) 

Siswa dituntut untuk mengembangkan materi yang telah dikuasai karena 

dengan pengembangan siswa akan mendapatkan informasi yang lebih banyak. 

Dari informasi yang telah di dapat, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

konsep dan juga dapat mengaitkan dengan situasi lain berdasarkan konsep dasar 

pada suatu materi tertentu. Dalam proses pembelajaran siswa diminta untuk 

mengembangkan informasi yang telah didapat dengan cara mencari contoh  dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6) Review (pelajari kembali) 

Langkah pembelajaran terkhir adalah pelajari kembali materi yang sudah 

dipelajari. Suatu proses pembelajaran akan berlangsung dengan efektif apabila 
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informasi yang dipelajari dapat diingat dengan baik dan terhindar dari lupa. Oleh 

karena itu, proses mempelajari kembali merupakan langkah untuk untuk lebih 

memahami materi agar tidak mudah lupa sehingga siswa lebih mantap dan 

percaya diri untuk melanjutkan ke materi selanjutnya karena sudah mempunyai 

pengetahuan yang cukup baik pada materi sebelumnya. Jika materi sudah 

dipahami dengan baik, maka siswa dapat mengembangkan pengetahuan yang 

telah dimiliki dan akan mampu menghubungkan materi pelajaran dengan situasi 

berdasarkan konsep-konsep yang telah didapat. 

Proses pembelajaran pada langkah review ini siswa diminta untuk 

mempelajari kembali secara keseluruhan materi yang telah dipelajari. Selanjutnya  

siswa secara individu membuat kesimpulan tanpa melihat bahan ajar yang 

dipergunakan dalam proses pembelajaran tadi. 

Berdasarkan enam langkah pembelajaran MURDER dapat dikatakan bahwa 

suasana belajar adalah faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. Model 

pembelajaran MURDER dapat membangun suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga membantu siswa lebih berminat untuk mengikuti pembelajaran. Jika 

suasana belajar menyenangkan telah tercipta maka akan lebih mudah untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. MURDER juga membantu siswa mengingat dan 

memahami apa yang telah dibaca, dan dapat membantu proses belajar dan 

mengajar di dalam kelas. Kegiatan membaca berulang-ulang bertujuan untuk 

mempelajari materi sampai tuntas dari konsep dasar melalui beberapa bahan yang 

dapat dikembangkan oleh siswa. Model pembelajaran ini dapat membantu 
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memahami konsep baru dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang 

melalui konsep dasar yang telah dikuasai sebelumnya. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran maematika dengan penerapan model 

pembelajaran kolaboratif MURDER dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan Mood (suasana hati)  

1. Menyampaikan manfaat materi pelajaran 

a. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pembelajaran yang akan dipelajari. “Apa manfaat 

mempelajari perbandingan? Beberapa manfaatnya, 

misalnya: 

1) menentukan perbandingan berat dan tinggi badan 

yang ideal siswa. Ina menanyakan kepada Rizki 

berapa berat dan tinggi badan Rizki? Jika Rizki 

memiliki berat badan 40 kg dengan tinggi badan 

156 cm maka berapa perbandingan berat badan dan 

tinggi badan Rizki ? Ideal atau tidak berat dan tinggi 

badan Rizki ? 

 

2) Untuk menghitung banyaknya pekerja dengan 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

pekerjaan (untuk pekerjaan yang sama). 

3) menentukan perbandingan bahan pada resep kue, 

dan lain sebagainya. 
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Kegiatan Inti Understanding (pemahaman) 

1) Meminta siswa membaca buku tentang materi memahami 

dan menentukan perbandingan dua besaran (hal 5 – 8)  

2) Siswa diminta untuk memahami materi yang diberikan dan 

saling berbagi informasi antar anggota kelompok. 

3) Siswa menandai materi yang belum dipahami maksudnya. 

Recall (pengulangan) 

1) Berdasarkan hasil bacaan, siswa diminta untuk 

menyampaikan informasi yang diperoleh kepada anggota 

lain sesuai dengan pemahaman masing-masing. 

(Indikator menyatakan ulang sebuah konsep) 

Digest (penelaahan/menggali) 

1) Siswa diberikan LKPD 1 (terlampir) untuk dikerjakan 

bersama kelompok masing-masing. 

(Indikator “Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya”, “ 

“Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu”,” Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke 

pemecahan masalah”). 

2) Siswa membaca LKPD 1 dan bertanya jika ada hal yang 

belum dipahami mengenai permasalahan  rasio 

(perbandingan) dalam LKPD 1. 

3) Siswa diarahkan untuk melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk merumuskan permasalahan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 

LKPD 1 untuk menyebutkan pengertian dari rasio beserta 

contohnya, menentukan perbandingan dua besaran dengan 

satuan yang sama dan berbeda, serta menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan senilai 

dengan satuan yang sama dan berbeda. 

4) Diminta kesediaan salah satu siswa yang bersedia mewakili 
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setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan mengenai 

definisi dari rasio (perbandingan) dan  menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan dua besaran 

dengan satuan yang sama yang terdapat di LKPD 1 sehingga 

setiap peserta didik terlibat aktif 

5) siswa dari kelompok lain diminta untuk 

menjawab/menanggapi pertanyaan mengenai permasalahan 

yang terdapat di LKPD 1 dengan percaya diri. 

6) Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi siswa. 

Expand (pengembangan) 

1) Setelah siswa memahami materi dengan bimbingan guru, 

siswa diminta untuk mengembangkan informasi yang telah 

didapat dengan cara mencari contoh perbandingan dua 

besaran dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Meminta beberapa siswa untuk mengemukakan contoh 

perbandingan dua besaran dalam kehidupan sehari-hari.  

Penutup Review (pelajari kembali) 

1) Siswa diminta mempelajari kembali secara keseluruhan 

tentang memahami dan menentukan perbandingan dua 

besaran sehingga siswa benar-benar memahami materi 

tersebut. 

2) Siswa secara individu diminta membuat kesimpulan tanpa 

melihat bahan ajar yang dipergunakan dalam proses 

pembelajaran tadi. 

3) Memfasilitasi dan membimbing siswa untuk merangkum 

serta merefleksi proses dan materi pelajaran.  

4) Memberi tindak lanjut dengan menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu 

perbandingan senilai. 

5) Mengakhiri pelajaran dan memberikan pesan untuk selalu 

belajar dan tetap semangat. 
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2. Keunggulan Pembelajaran MURDER 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, model pembelajaran kolaboratif 

MURDER memiliki banyak keunggulan, diantaranya yaitu: 

1. Menciptakan suasana yang menyenangkan. 

Salah satu tahapan model pembelajaran MURDER adalah menciptakan 

mood yang baik pada siswa sehingga siswa merasa senang untuk mengkuti proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student centered activities). Kegiatan-kegiatan yang terpusat pada 

peserta didik merupakan iklim yang dapat membangkitkan nafsu, gairah, dan 

semangat belajar.
37

 Iklim belajar yang menyenangkan akan membangkitkan 

semangat dan menumbuhkan semangat beraktivitas serta kreativitas peserta didik. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Soedomo, “Semakin menyenangkan tatanan 

lingkungan fisik, akan memberikan dampak positif bagi proses belajar”.
38

 

2. Membantu para siswa dalam mengembangkan sistem belajar yang efektif dan 

efesien. 

Dalam tahapan model pembelajaran MURDER, siswa dituntut untuk 

menggunakan berbagai sumber dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sangat 

sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013 di Indonesia yang salah satu 

tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa yang 

____________ 
 
37

 E. Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013) hal. 53 

 
38

 E. Mulyasa, Pengembangan Implementasi..., hal. 53 
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mendayagunakan keseluruhan sumber belajar, pengalaman lapangan, strategi 

individual, kemudahan belajar,dan belajar tuntas.
39

 

3. Menunjang keaktifan siswa 

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, perlu keterlibatan atau 

partisipasi yang tinggi dari peserta didik dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa 

merupakan hal yang sangat penting dan menentukan keberhasilan pembelajaran.
40

 

Keterlibatan siswa secara penuh juga terlihat pada model pembelajaran MURDER 

karena pembelajaran sepenuhnya terpusat kepada siswa sedangkan guru hanya 

sebagai fasilitator. 

E. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wildani menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan penalaran matematis dan kemampuan pemecahan matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model kolaboratif 

MURDER lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan penalaran matematis dan 

kemampuan pemecahan matematis siswa yang memperoleh pembelajaran secara 

konvesional.
41

 Hasil penelitian Izzati menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan analisis matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 

____________ 
 
39

 E. Mulyasa, Pengembangan Implementasi..., hal. 70 

 
40

 E. Mulyasa, Pengembangan Implementasi..., hal. 123 
 
41

 Ihda Wildani, Thesis S2, “Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Murder Untuk 

Meningkatan Kemampuan Penalaran dan Pemecahan Masalah Matematis Studi pada Mata 

Pelajaran Matematika di Madrasah Aliyah Kabupaten Kampar Provinsi Riau”, (Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2011) 
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kolaboratif MURDER lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan analisis 

matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
42

 

Hasil penelitian Herawati, dkk menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa yang memperoleh 

pembelajaran problem posing dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional.
43

 Selain itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa dalam kelompok tinggi, 

sedang dan rendah ditinjau dari tingkat penguasaan matematika, dan ingin 

mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan tingkat penguasaan 

matematika dalam kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Hasil penelitian Afrilianto di SMP Negeri 12 Bandung bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan pemahaman konsep dan kompetensi strategis matematis 

antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan metaphorical 

thinking dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Dalam hal ini siswa 

menunjukkan sikap yang positif terhadap pembelajaran dengan pendekatan 

metaphorical thinking.
44

 Adapun indikator pemahaman konsep yang digunakan 

dalam penelitian tersebut adalah menyatakan ulang secara verbal konsep yang 

telah dipelajari, mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

____________ 
 
42

 Nurma Izzati, Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis Mahasiswa pada Mata 

Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika Modern Melalui Pembelajaran Kolaboratif MURDER, 

JPM IAIN Antasari Vol. 03 No. 1 Juli – Desember 2015 

 
43

 Oktiana Dwi Putra Herawati, Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap 

kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 6 Palembang, 

Jurnal Pendidikan Matematika Volume 4. No. 1 Juni 2010 
44

 M. Afrilianto, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis Matematis 

Siswa SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking”. Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika 

STKIP Siliwangi Bandung, Vol 1, No. 2, September 2012. 
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persyaratan untuk membentuk konsep tersebut, menerapkan konsep secara 

algoritma, menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis, dan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika). 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
45

 Adapaun 

yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa MTs yang mendapat pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kolaboratif MURDER lebih tinggi dibandingkan siswa MTs yang 

mendapat pembelajaran konvensional. 

____________ 
 
45

 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi 6, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 24 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Menurut Arikunto “Pendekatan kuantitatifnya dapat dilihat pada 

penggunaan angka-angka pada waktu pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

dan penampilan dari hasilnya”.
1
 

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan 

data. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut 

Arikunto,“Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada 

tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik”.
2
 Pada 

penelitian ini menggunakan metode  Quasi eksperimen, yaitu  metode penelitian 

yang tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan secara penuh 

terhadap kondisi kelas dan lingkungan belajar kelas eksperimen.
3
 

Metode quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua kelompok yaitu kelas eksperimen dengan proses pembelajaran menggunakan 

model Kolaboratif MURDER dan kelas kontrol dengan proses pembelajaran 

konvensional. Desain yang digunakan akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Pretest Posttest Equivalent Group. Untuk lebih jelasnya, desain penelitian 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 

____________ 
 
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:  Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 27. 

  
2
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2005), hal. 207 

 
3
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 206  
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Tabel 3.1 Rancangan Peneltian 

Subjek Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Kelas Eksperimen O1 X1 O2 

Kelas Kontrol O1 - O2 

          Sumber: Adapatasi dari Sukardi
4
 

Keterangan: 

O1 : Pre-Test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 : Post-Test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X1 : kelas eksperimen yang diterapkan model kolaboratif MURDER 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 2 Aceh Besar. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
6
 Sampel dalam penelitian ini diambil secara acak atau random 

sampling.
7
 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah VII3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII4 sebagai kelas kontrol.      

  

 

 

____________ 
 
4
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Yogyakarta: 

Bumi Aksara, 2003), hal. 186 

 
5
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013) hal. 61 

 
6
 Sugiyono, Statistika Untuk..., hal. 62 

 
7
 Jogiyanto HM, Metodologi Penelitian sistem Informasi. Pedoman dan Contoh 

Melakukan Penelitian di Bidang Sistem Teknologi Informasi, (Yogyakarta: ANDI, 2008), hal. 76 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Tes. Tes 

adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka 

pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan. Tes dapat berbentuk pemberian 

tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus 

dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut 

dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari 

kegiatan belajar mengajar.
8
 Tes dapat juga diartikan sejumlah soal yang diberikan 

kepada siswa yang dijadikan sebagai subjek. Tes dilakukan diawal (pre-test) dan 

di akhir perlakuan (post-test).  

Sebelum melakukan tes pada siswa, soal-soal untuk tes harus diuji 

validitasnya. Validasi isi dilakukan oleh pembimbing dan guru matematika di 

MTsN 2 Aceh Besar. Tujuan dari validasi isi adalah untuk melihat apakah soal tes 

tersebut sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar Tes. Lembar 

tes berupa soal essay (uraian) untuk mengukur pemahaman konsep siswa. Soal tes 

yang digunakan disusun sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman konsep 

yang akan diukur dalam penelitian ini. Tes ini akan diberikan pada pre-test dan 

post-test di kedua kelompok belajar. 

 

____________ 
 
8
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), hal. 

67 



 
 

46 
 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu suatu teknik analisis 

yang dilakukan dengan perhitungan, karena berhubungan dengan angka, yaitu dari 

hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang diberikan. Analisis dilakukan 

dengan membandingkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol 

yang memperoleh pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran Kolaboratif MURDER. 

1. Analisis kemampuan pemahaman konsep 

Untuk teknik analisis data yang digunakan dalam kemampuan pemahaman 

konsep siswa adalah sebagai berikut: 

a) Rubrik penskoran tes kemampuan pemahaman konsep. 

Adapun rubrik yang digunakan untuk penskoran kemampuan pemahaman 

konsep dapat dilihat pada Tabel 3.2 rubrik penskoran kemampuan pemahaman 

konsep. 

Tabel 3.2 Rubrik penskoran kemampuan pemahaman konsep 

No  Indikator yang dipilih Respons terhadap soal atau masalah   Skor 

1 Menyatakan ulang 

suatu konsep 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyatakan ulang 

konsep dengan tepat dan masih 

banyak melakukan kesalahan 

1 

Telah dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep namun belum dapat 

dikembangkan dan masih melakukan 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

3 



 
 

47 
 

sebuah objek namun masih 

melakukan beberapa kesalahan 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat 

4 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menganalisis suatu objek 

dan mengklasifikasinya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri tertentu yang dimiliki 

sesuai dengan konsepnya 

1 

Telah dapat menganalisis suatu objek 

namun belum dapat 

mengklasifikasinya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya yang 

dimiliki. 

2 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasinya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu 

yang dimiliki namun masih 

melakukan beberapa kesalahan 

operasi matematika 

3 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasinya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu 

yang dimiliki dengan tepat 

4 

3 Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi 

matematika 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika namun belum memahami 

logaritma pemahaman konsep 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika sebagai suatu logaritma 

pemahaman konsep namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 
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Mampu menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur 

yang benar. 

4 

4 Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

ke pemecahan masalah 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Ide matematika telah muncul namun 

belum dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi 

matematika sebagai suatu logaritma 

pemahaman konsep 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika namun belum memahami 

logaritma pemahaman konsep 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika sebagai suatu logaritma 

pemahaman konsep namun masih 

melakukan beberapa kesalahan 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika sebagai suatu logaritma 

pemahaman konsep dengan tepat 

4 

Sumber: Diadaptasi dari Jurnal Nicke Septriani 2014
9
 

b) Menghitung hasil tes evaluasi  

Untuk  menghitung hasil tes evaluasi tiap siswa digunakan rumus 

skor kemampuan pemahaman konsep  = 
                       

                    
  x 100% 

c) Menghitung skor rata-rata hasil tes evaluasi  

skor rata-rata kemampuan pemahaman konsep dihitung menggunakan 

rumus
10

 

          ( )= 
   

 
 

____________ 
 
9
 Nicke Septriani, Irwan, Meira, Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang, Vol 3, No.3 (2014). 

 
10

 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 47 
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keterangan: 

      : rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep 

   : jumlah skor kemampuan pemahaman konsep 

      : banyaknya siswa 

d) Menentukan Penilaian Acuan Patokan (PAP)  

Menentukan Penilaian Acuan Patokan (PAP) untuk mengintepretasikan 

data perolehan nilai kemampuan pemahaman konsep siswa. Untuk melihat 

bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa, jawaban siswa 

dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik kemampuan pemahaman konsep 

matematis, data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dianalisis 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Perolehan skor 

untuk kemampuan pemahaman konsep matematis siswa disesuaikan dengan 

rubrik kemampuan pemahaman konsep. Untuk skor 0, 1, 2 dikategorikan rendah 

dan untuk skor 3 dan 4 dikategorikan baik/baik sekali dengan merujuk pada tabel 

kriteria kemampuan siswa. 

     Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Siswa 

No. Tingkat presentase 
Interpretasi 

1 80% < x ≤ 100% 
Sangat baik 

2 60% < x ≤ 80% 
Baik 

3 40% < x ≤60% 
Cukup 

4 20% < x ≤40% 
Rendah 

5 0% < x ≤20% 
Sangat rendah 

     (Sumber: Suharsimi Arikunto, kriteria kemampuan siswa.11) 

 

____________ 
              
              11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 25 
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2. Analisis perbandingan kemampuan pemahaman konsep yang diajarkan 

dengan model kolaboratif MURDER dan model konvensional. 

Pada tahap ini data yang terkumpul diolah dengan menggunakan uji 

statistic, karena data kemampuan pemahaman konsep merupakan data ordinal, 

maka terlebih dahulu datanya dikonversikan ke data interval dengan 

menggunakan MSI (Method Successive Interval) yang biasa disebut transformasi 

data, transformasi data ini dilakukan diantaranya adalah dengan menggunakan 

Method Successive Interval. 12 

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data tes awal (Pretes) 

dan data tes akhir (Postes). Kedua data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t 

pada taraf signifikan α=0,05. seiring dengan uji-t yang digunakan, maka prosedur 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1) Mentabulasi data kedalam daftar distribusi frekuensi 

untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama menurut sudjana terlebih dahulu ditentukan : 

a. Menentukan rentangan (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 

b. Menentukan banyaknya  kelas interval  (K) = 1+ (3,3) log n 

c. Menentukan panjang kelas interval (P) = 
        

            
  

d. Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil 

sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 

terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 

____________ 
 
12

 Harun Al Rasyid, Teknik Penarikan Sampel dan Penyusunan Skala, (Bandung: Program 

pascasarjana Universitas Padjadjaran, 1993), hal. 20 
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ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan 

harga-harga yang telah dihitung.
13

  

2) Menentukan nilai rata-rata (    dan varians    

Menentukan nilai rata-rata dan varians untuk data yang telah disusun 

dalam daftar frekuensi menurut sudjana, nilai rata-rata dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

   =  
     

   
 

Keterangan:  

    = Skor rata-rata 

   = Frekuensi kelas interval data, dan 

   = Nilai tengah  

Untuk menghitung varians (s)  menurut Sudjana dapat digunakan rumus:  

   
      

     
 
   

 

      
 

3) Menguji Normalitas Data dengan menggunakan Statistik Chi-Kuadrat (  );  

    
       

  

  

   
 

Keterangan: 

   = Statistik chi-kuadrat 

   = Frekuensi Pengamatan 

   = Frekuensi yang diharapkan 

 

 

 

____________ 
 
13

 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 47 
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Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika      
           dengan        

dalam hal lainnya H0 diterima.
14

 

4) Menguji Homogenitas Varians Menggunakan rumus. 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan        yaitu:  

      
    

    Populasi mempunyai varians yang homogen 

      
    

 :  Populasi varians pertama lebih dari populasi varians kedua (tidak 

homogen)    

  
                

                
 

Tolak H0 jika              dengan         dan        dalam 

hal lainnya H0 diterima.
15

 

5) Uji Perbedaan Dua rata-rata 

Pengujian perbedaan rata-rata dilakukan untuk melihat perbandingan 

kemampuan pemahaman konsep antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Pengujian dengan menggunakan uji t. Pengujian ini dilakukan setelah data normal 

dan homogen. 

____________ 
 
14

 Sudjana, Metoda Statistika..., hal. 273 

 
15

 Sudjana, Metoda Statistika ..., hal. 250  
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Untuk melihat perbandingan kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

di diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER dengan siswa yang 

mendapat pembelajaran konvensional digunakan uji t sampel independen dengan 

rumus:  

   
       

  
 

  
  

 

  

    dengan        
         

            
 

         
 

Keterangan : 

 1  = Nilai rata-rata siswa pada kelas ekperimen 

 2   = Nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol 

    = Jumlah siswa kelas ekperimen 

 2   = Jumlah siswa kelas kontrol 
S    = Simpangan baku gabungan 

t    = Nilai yang dihitung 
2

1S  = Varians kelompok eksperimen 
2

2S  = Varians kelompok kontrol.
16

 

Hipotesis Pengujian: 

____________ 
 
16

 Sudjana, Metoda statisika. . ., hal. 239 

 

          Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa MTs yang diterapkan model pembelajaran Kolaboratif 

MURDER dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

          Pemahaman konsep matematis siswa MTs yang mendapat 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kolaboratif 

MURDER lebih tinggi dibandingkan siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional. 
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Dalam hal ini uji statistik yang digunakan untuk menguji beda dua rata-

rata yaitu Uji T pihak kanan, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang 

ditentukan adalah tolak    jika thitung   ttabel dan dalam hal lainnya    diterima”. 

Dengan derajat kebebasan (dk) untuk daftar distribusi t = n1 + n2 – 2 dan   

    .
17

 

____________ 
 
17

 Sudjana, Metoda  Statistika ... , h. 231. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaaan Penelitian 

Lokasi penelitian ini diadakan di MTsN 2 Aceh Besar yang beralamat di Jl. 

Tgk. Glee Iniem Tungkob Kecamatan Darussalam Aceh Besar. Pengumpulan data 

eksperimen telah dilakukan pada kelas VII3 dan data kontrol pada kelas VII4. Data 

kelas eksperimen yaitu data kemampuan pemahaman konsep yang 

pembelajarannya diterapkan model Pembelajaran Kolaboratif MURDER, 

sedangkan data kelas kontrol yaitu data kemampuan pemahaman konsep dengan 

pembelajaran konvensional. Adapun jumlah siswa yang terdapat pada kelas 

eksperimen berjumlah 26 siswa dan kelas kontrol berjumlah 28 siswa. 

Proses pengumpulan data ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan selama empat pertemuan di setiap kelas 

untuk kelas eksperimen maupun kontrol. Penelitian dimulai pada tanggal 19 April 

2018 dan berakhir pada tanggal 28 April 2018. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data kemampuan 

pemahaman konsep pada materi perbandingan. 

 

a. Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 

Analisis hasil tes dilakukan untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan model 
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pembelajaran kolaboratif MURDER. Data hasil tes dianalisis berdasarkan 

pedoman penilaian yang disusun berdasarkan rubrik skor pemahaman konsep 

pada Tabel 3.2. Setelah lembar jawaban siswa diberi skor, akan dihitung jumlah 

skornya per indikator seperti pada Tabel 4.1 

 Tabel 4.1 Jumlah Skor Pre-Test Siswa per Indikator untuk Kelas 

Eksperimen 

Kode 

Siswa 

Indikator Kode 

Siswa 

Indikator 

1 2 3 4 1 2 3 4 

E-01 3 0 0 0 E-14 1 0 0 2 

E-02 
4 0 0 1 E-15 3 1 0 3 

E-03 
4 1 0 1 E-16 1 1 0 1 

E-04 
4 1 0 0 E-17 1 1 0 2 

E-05 
4 3 0 1 E-18 1 1 0 1 

E-06 
4 3 1 0 E-19 1 0 1 0 

E-07 4 1 0 0 E-20 2 0 0 2 

E-08 
4 2 1 1 E-21 1 1 0 0 

E-09 
3 4 2 0 E-22 3 0 0 2 

E-10 
4 0 0 0 E-23 1 1 0 0 

E-11 1 1 0 0 E-24 3 3 0 2 

E-12 4 4 3 3 E-25 0 0 0 0 

E-13 
3 1 0 1 E-26 0 0 0 0 

Jumlah 39 16 9 25 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh informasi tentang jumlah skor pada setiap 

indikator. Pada indikator pertama (menyatakan ulang sebuah konsep) diperoleh 

jumlah skor adalah 39. Indikator ini adalah indikator dengan hasil pre-test 

tertinggi, karena pada soal yang memuat indikator ini siswa hanya dituntut untuk 

mengungkapkan pengertian dari perbandingan. Indikator kedua 

(mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.) 

memperoleh jumlah skor 16, indikator ketiga (menggunakan, memanfaatkan, dan 
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memilih prosedur atau operasi tertentu) memiliki jumah skor 9. Indikator ini 

merupakan indikator dengan hasil pre-test terendah, karena pada indikator ini 

siswa dituntut untuk memilih prosedur yang mana harus digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 

juga perbandingan berbalik nilai. Pada indikator keempat (mengaplikasikan 

konsep atau algoritma ke pemecahan masalah) mendapat jumlah skor 25. 

Persentase skor kemampuan pemahaman konsep setiap indikator dapat dihitung 

dengan rumus: 

  
  

            
      

Untuk indikator pertama: 

  
  

            
       

  
  

     
       

  
  

   
        

        

Persentase skor kemampuan pemahaman konsep setiap indikator dapat 

dilihat pada Tabel 4.2  

Tabel 4.2 Persentase Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis per 

Indikator Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER 

Indikator Persentase 

Menyatakan ulang sebuah konsep 37.5% 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 
15.38% 

Menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu 
8.65% 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

ke pemecahan masalah 
24.04% 
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 Sumber: Data Hasil Analisis 

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut, maka dapat diperoleh persentase 

kemampuan pemahaman konsep secara keseluruhan sebagai berikut: 

  
   

 
   

 
  

  
                         

 
  

         

Persentase kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum pembelajaran 

dengan model pembelajaran Kolaboratif MURDER secara keseluruhan adalah 

21.39%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa 

sebelum dibelajarkan dengan model pembelajaran kolaboratif MURDER berada 

pada kategori sangat rendah. 

Selanjutnya, dihitung jumlah skor per indikator setiap siswa setelah 

dibelajarkan dengan model pembelajaran kolaboratif MURDER. Jumlah skor 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Jumlah Skor Post-Test Siswa per Indikator Kelas Eksperimen 

Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER 

Kode 

Siswa 

Indikator Kode 

Siswa 

Indikator 

1 2 3 4 1 2 3 4 

E-01 3 2 2 2 E-14 0 0 0 0 

E-02 
4 2 3 3 

E-15 
4 4 3 4 

E-03 
4 4 4 3 

E-16 
4 2 3 3 

E-04 
4 2 3 4 

E-17 
4 4 3 3 

E-05 
4 4 4 3 

E-18 
4 4 3 3 

E-06 
4 4 4 3 

E-19 
4 2 2 4 

E-07 4 2 2 3 E-20 2 1 2 3 

E-08 
4 2 3 3 

E-21 
4 4 3 2 

E-09 
3 4 4 3 

E-22 
4 3 3 4 
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E-10 
4 1 2 2 

E-23 
4 3 1 1 

E-11 1 1 2 0 E-24 4 4 4 3 

E-12 4 4 4 4 E-25 0 0 0 0 

E-13 
3 2 2 3 

E-26 
3 4 3 2 

Jumlah 87 69 69 68 

 Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, diperoleh informasi tentang jumlah skor 

pada setiap indikator. Pada indikator pertama (menyatakan ulang sebuah konsep) 

diperoleh jumlah skor adalah 87, sama halnya seperti pada hasil pre-tes indikator 

yang pertama masih menjadi indikator dengan jumlah skor tertinggi karena soal 

pada indikator ini merupakan yang termudah dibandingkan dengan indikator yang 

lain. indikator kedua (mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya) memperoleh jumlah skor 69, indikator ketiga (menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu) memiliki jumah skor 

69, adapun pada indikator keempat (mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah) mendapat jumlah skor 68, indikator ini merupakan indikator 

dengan nilai terendah pada hasil pre-test. Persentase skor kemampuan 

pemahaman konsep setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Persentase Skor Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis per 

Indikator Setelah diterapkan Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER 

Indikator Persentase 

Menyatakan ulang sebuah konsep 83.65% 

Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
66,35% 

Menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu 
66.35% 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah 
65.38% 

Sumber: Hasil Analisis Data 
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Penelitian akan berhasil jika 65% dari keseluruhan jumlah siswa dikelas 

eksperimen tersebut memenuhi kriteria baik atau sangat baik minimal mencapai 4 

indikator pemahaman konsep. Persentase kemampuan pemahaman konsep siswa 

secara keseluruhan sesudah diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER 

dapat dihitung dengan menggunakan cara yang sama dengan sebelumnya 

sehingga diperoleh hasil adalah 70.43%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep siswa setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran 

kolaboratif MURDER berada pada kategori baik. 

Dari hasil perhitungan persentase kemampuan pemahaman konsep 

matematis per indikator setelah diterapkan model pembelajaran MURDER secara 

keseluruhan jelas terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa 

mengalami peningkatan sebanyak 49.04%, meningkat dari kategori sangat rendah 

menjadi pada kategori baik. Hal ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran 

kolaboratif MURDER memberikan pengaruh baik yang besar terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Peningkatan yang sangat signifikan terlihat pada indikator ketiga, hasil 

persentase nilai siswa dari sebelumnya 8.65% meningkat menjadi 66.35%. Hal ini 

disebabkan karena soal post-test pada indikator ketiga memuat tentang 

perbandingan kecapatan rata-rata terhadap waktu tempuhnya, yang mana telah 

dijelaskan pada saat pemberian motivasi  yaitu berkenaan dengan manfaat 

perbandingan berbalik nilai dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa mampu 

memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut.  
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b. Analisis perbandingan hasil tes kemampuan pemahaman konsep yang 

diajarkan dengan model kolaboratif MURDER dan pembelajaran 

konvensional. 

 

Tabel 4.5  Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Peserta Didik kelas Eksperimen 

No Nama Peserta Didik Skor Pretest Skor Postest 

1.  E-01 0 9 

2.  E-02 1 12 

3.  E-03 3 15 

4.  E-04 1 13 

5.  E-05 4 15 

6.  E-06 4 15 

7.  E-07 3 11 

8.  E-08 4 12 

9.  E-09 6 14 

10.  E-10 0 9 

11.  E-11 3 4 

12.  E-12 13 16 

13.  E-13 4 10 

14.  E-14 3 0 

15.  E-15 7 15 

16.  E-16 3 12 

17.  E-17 4 14 

18.  E-18 3 14 

19.  E-19 2 12 

20.  E-20 4 8 

21.  E-21 2 13 

22.  E-22 5 14 

23.  E-23 2 9 

24.  E-24 8 15 

25.  E-25 0 0 

26.  E-26 0 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

Tabel 4.6 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Peserta Didik Kelas Kontrol 
No Nama Peserta Didik Skor Pretest Skor Postest 

 K-01 7 12 

 K-02 3 6 

 K-03 4 11 

 K-04 3 6 

 K-05 2 6 

 K-06 0 1 

 K-07 7 9 

 K-08 3 11 

 K-09 0 0 

 K-10 0 4 
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 K-11 3 11 

 K-12 1 2 

 K-13 5 9 

 K-14 13 10 

 K-15 3 11 

 K-16 7 12 

 K-17 4 8 

 K-18 3 11 

 K-19 4 14 

 K-20 3 6 

 K-21 5 12 

 K-22 6 10 

 K-23 3 8 

 K-24 1 2 

 K-25 0 4 

 K-26 4 10 

 K-27 3 6 

 K-28 9 11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

(1) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman Konsep 

dengan MSI (Method of Successive Interval) 

 

Data yang diolah adalah data skor pre-test dan post-test. Data skor pre-test 

dan post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala 

interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).  

Tabel 4.7 Hasil Penskoran Tes Awal (Pre-test) Kemampuan Pemahaman 

Konsep   Kelas Eksperimen 

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 Menyatakan ulang suatu konsep 5 12 2 5 2 26 

Soal 2 
Mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 15 8 1 2 0 26 

Soal 3 
Menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu 19 6 0 1 0 26 

Soal 4 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

ke pemecahan masalah 13 3 8 2 0 26 

 
52 29 11 10 2 104 

 Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 

Tabel 4.8 Hasil Penskoran Tes Akhir (Post-test) Kemampuan Pemahaman 

Konsep Kelas Eksperimen 

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 
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Soal 

1 
Menyatakan ulang suatu konsep 2 1 1 4 18 26 

Soal 

2 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 2 3 8 2 11 26 

Soal 

3 

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 2 1 7 10 6 26 

Soal 

4 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah 3 1 4 13 5 26 

 
9 6 20 29 40 104 

 Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 

Tabel 4.9 Hasil Penskoran Tes Awal (Pre-test) Kemampuan Pemahaman 

Konsep Kelas Kontrol 

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 

1 
Menyatakan ulang suatu konsep 6 8 6 2 6 28 

Soal 

2 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 20 4 1 3 0 28 

Soal 

3 

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 10 5 11 2 0 28 

Soal 

4 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah 23 3 1 1 0 28 

 
59 20 19 8 6 112 

 Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Tes Akhir (Postest) Kemampuan Pemahaman 

Konsep Kelas Kontrol 

No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 

1 
Menyatakan ulang suatu konsep 1 5 6 8 8 28 

Soal 

2 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 5 4 8 6 5 28 

Soal 

3 

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 8 9 2 7 2 26 

Soal 

4 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah 6 7 2 13 0 28 

 
20 25 18 34 15 112 

 Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 
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 Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini merupakan langkah-langkah 

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 

untuk data kemampuan pemahaman konsep: 

1) Menghitung Frekuensi 

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil penskoran tes awal kelas eksperimen di atas, 

frekuensi data ordina  0 sampai dengan 4 adalah 104 ,untuk skala 0 yaitu sebanyak 

52 kali, skala ordinal 1 sebanyak 29 kali,  skala ordinal 2 sebanyak 11 kali, skala 

ordinal 3 sebanyak 10, dan skala ordinal 4 sebanyak 2. Sehingga total kemunculan 

skala ordinal dari 0 – 4 adalah sebanyak 104 kali seperti yang terlihat dalam Tabel 

4.11  

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Tes Awal Kelas Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 52 

1 29 

2 11 

3 10 

4 2 

Jumlah 104 

 Sumber: Hasil Penskoran Tes Awal Kelas Eksperimen 

 

2) Menghitung Proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.12 

 

 

 



65 
 

Tabel 4.12 Nilai Proporsi 
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 52    
  

   
  0.5000 

1 29    
  

   
  0.2788 

2 11    
 

   
  0.1058 

3 10    
  

   
  0.0962 

4 2    
 

   
  0.0192 

 Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 

3) Menghitung Proporsi Komulatif 

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara 

berurutan, dan dapat dilihat pada Tabel 4.13 

 Tabel 4.13 Proporsi Komulatif 

Proporsi Proporsi Komulatif 

0.5000            

0.2788                    0,7788 

0.1058                          = 0.8846 

0.0962 PK3  =                0,1058 + 0.0962 = 0.9808 

0.0192 PK4  =                0.1058 + 0.0962 + 0.0192 =1 

 Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif 

4) Menghitung Nilai Z 

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 

Proporsi Komulatif berdistribusi normal baku. 

          , sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0.7788-0.5= 

0.2788.                                           adalah lebih besar dari 

0.5. Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0.2788. Ternyata nilai tersebut 

berada antara Z 0.76 = 0.2764 dan Z 0,77  = 0.2794. Oleh karena itu nilai Z untuk 

daerah dengan proporsi 0.2788 dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai 

berikut: 

- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0.2788 
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- Hitung nilai pembagi 

        
 

                       
 

      

      
        

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

  
         

      
 

    

      
        

Karena Z berada di sebelah kanan, maka Z bernilai positif. Sehingga nilai Z 

untuk PK1 =        adalah Z1=       . Dilakukan perhitungan yang sama untuk 

memperoleh nilai Z pada PK0, PK2, PK3 dan PK4. Oleh karenanya, dari 

perhitungan diperoleh Z0= 0 untuk PK0, Z2 = 1.1984 untuk PK2, Z3 = 2.0699 untuk 

PK3 dan Z4 tidak terdefinisi untuk PK4. 

5) Menghitung Nilai Dentitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

F(Z) = 
 

   
Exp ( 

 

 
  ) 

Untuk Z0=   dengan   
  

 
      

F( )  = 
 

   
  

 
 
Exp ( 

 

 
    )  

F( )  = 
 

 
  

 

Exp ( ) 

 F( )  = 
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F( )  = 0.3989 

Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Z1), F(Z2), 

F(Z3)  dan F(Z4), sehingga diperoleh F(Z1) = 0.2970, F(Z2) = 0.1946, F(Z3) = 

0.0468 

6) Menghitung Scale Value 

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai berikut: 

   
                                             

                                             
  

 Keterangan: 

                         = Nilai densitas batas bawah 

                          = Nilai densitas batas atas 

                         = Area batas atas 

                         = Area batas bawah 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area, batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk     

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,3989) dan 

untuk proporsi Kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,5000). 

 

 

 

 Tabel 4.14 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 

Proporsi Komulatif Dentitas (F(z)) 

       0.3989 

0.7788 0.2970 

0.8846 0.1946 

0.9808 0.0468 

1 0 

 Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif dan Dentitas 
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Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, dperoleh nilai scale value sebagai berikut: 

    
        

     
 

       

    
          

    
             

          
 

     

      
         

    
             

             
 

      

      
         

     
             

             
 

      

      
         

     
        

      
 

      

      
         

7) Menghitung Penskalaan  

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

a) SV terkecil (SV min)  

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 

    = - 0.7978 

Nilai 1 diperoleh dari: 

-0.7979   x = 1 

    x = 1   0.7978 

               x = 1.7978 

jadi, SV min = 1.7978 

b) Transformasi nilai skala dengan rumus 

y   = SV   | SV min| 

   = -0.7978   1.7978 = 1 

   =          1.7978 = 2.16 

   =          1.7978 = 2.77 

   =         1.7978= 3.33 
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   =         1.7978 = 4.23 

 Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat 

pada Tabel 4.15 

Tabel 4.15 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Tes Awal 

Kelas Eksperimen Secara Manual 
Skala 

Ordinal 
Frek Proporsi 

Proporsi 

Kumulatif 
Nilai Z 

Densitas 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Hasil 

Penskalaan 

0 52 0,5000 0,5000 0,0000 0,3989 -0.7978 1 

1 29 0,2788 0,7788 0,7683 0,2970 0.3623 2.16 

2 11 0,1058 0,8846 1,1984 0,1946 0.9679 2.77 

3 10 0,0962 0,9808 2,0699 0,0468 1.5364 3.33 

4 2 0,0192 1  0,0000 2.4375 4.23 

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval secara Manual 

Selaian prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval 

menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel, dapat 

dilihat pada Tabel 4.16  

 

 

 

Tabel 4.16 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI Tes Awal Kelas Eksperimen 
Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 52 0,5000 0,5000 0,3989 0 1 

 

1 29 0,2788 0,7788 0,2970 0,7683 2.16 

 

2 11 0,1058 0,8846 0,1946 1,1984 2.77 

 

3 10 0,0962 0,9808 0,0468 2,0699 3.33 

 

4 2 0,0192 1 0 

 

4.23 

  Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval secara MSI 

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas data menunjukkan bahwa data skala ordinal 

0 – 4 telah dikonversi menjadi skala interval. Oleh karenanya, setiap data dengan 
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skor 0 diganti dengan 1.00, skor 1 diganti dengan nilai 2.16, skor 2 diganti dengan 

2.77, skor 3 diganti dengan 3.33 dan skor 4 diganti dengan 4.23.  

Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk tiga kelompok skor yang lain, 

yaitu skor post – tes kelas eksperimen, skor pre – tes kelas kontrol dan skor post – 

tes kelas kontrol. Dari prosedur yang telah dilakukan, diperoleh hasil konversi 

data ordinal menjadi data interval yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Tes Akhir 

Kelas Eksperimen Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 9 0,0865 0,0865 0,1577 -1,3624 1,00 

  1 6 0,0577 0,1442 0,2271 -1,0615 1,62 

  2 20 0,1923 0,3365 0,3650 -0,4219 2,11 

  3 29 0,2788 0,6154 0,3821 0,2934 2,76 

  4 40 0,3846 1 0   3,82 

 

 

 

Tabel 4.18 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Tes Awal 

Kelas Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 59 0,5268 0,5268 0,3980 0,0672 1,00 

  1 20 0,1786 0,7054 0,3448 0,5399 2,05 

  2 19 0,1696 0,8750 0,2059 1,1503 2,57 

  3 8 0,0714 0,9464 0,1089 1,6112 3,11 

  4 6 0,0536 1 0 

 

3,79 

 

Tabel 4.19 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Tes Akhir 

Kelas Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Excel 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 20 0,1786 0,1786 0,2611 -0,9208 1,00 

  1 25 0,2232 0,4018 0,3868 -0,2487 1,90 

  2 18 0,1607 0,5625 0,3940 0,1573 2,42 

  3 34 0,3036 0,8661 0,2159 1,1080 3,05 



71 
 

  4 15 0,1339 1 0   4,07 

 

Data yang ditunjukkan oleh Tabel 4.17 merupakan kelompok data hasil 

konversi data skor post–tes kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen, yaitu kelas yang diterapkan model pembelajaran kolaboratif 

MURDER. Hasil konversi yang diperoleh yaitu skor 0 diganti dengan 1.00, skor 1 

diganti dengan nilai 1.62, skor 2 diganti dengan 2.11, skor 3 diganti dengan 2.76 

dan skor 4 diganti dengan 3.82. Adapun data yang ditunjukkan oleh Tabel 4.18 

yaitu data skor pre-tes siswa pada kelas kontrol, yaitu kelas yang dibelajarkan 

secara konvensional. Pada kelompok ini diperoleh hasil konversi yaitu skor 0 

diganti dengan 1.00, skor 1 diganti dengan nilai 2.05, skor 2 diganti dengan 2.57, 

skor 3 diganti dengan 3.11 dan skor 4 diganti dengan 3.79. Dan data yang 

ditunjukkan oleh Tabel 4.19 yaitu data skor post-tes siswa pada kelas kontrol, 

Pada kelompok ini diperoleh hasil konversi yaitu skor 0 diganti dengan 1.00, skor 

1 diganti dengan nilai 1.90, skor 2 diganti dengan 2.42, skor 3 diganti dengan 3.05 

dan skor 4 diganti dengan 4.07. 

Setelah semua data terkonversi menjadi data interval, barulah dapat 

dilakukan berbagai uji statistik untuk menganalisis kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa baik dengan menggunakan model pembelajaran 

kolaboratif MURDER (kelas eksperimen) maupun dengan pembelajaran secara 

konvensional (kelas kontrol). 
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(2) Pengolahan Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengolahan Hasil Skor pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Sebelum melakukan uji kesamaan rata-rata skor pre-tes kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Terlebih dahulu 

harus dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada hasil pre-tes kedua kelas 

tersebut. Untuk mempermudah dalam melakukan uji statistik, terlebih dahulu data 

dikelompokkan dalam distribusi frekuensi. 

a) Uji Normalitas Hasil Pre-tes Kelas Eksperimen 

Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut: 

Rentang (R)  = Data terbesar – Data Terkecil 

 = 14.22 – 4.00 

  = 10.22  

 Banyak Kelas (K)  = 1   3,3 log 26 

         = 1   4.6694 

         = 5.67  (Diambil k= 6) 

 Panjang Kelas  = 
       

            
 

    = 
     

 
 

    = 1,7033   (Diambil = 1,70) 

 

Tabel 4.20 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) 
Nilai Tengah 

(  ) 
  
           

  

4,00 - 5,70 6 4,85 23,50 29,09 140,99 

5,71 - 7,40 6 6,55 42,94 39,32 257,61 

7,41 - 9,11 11 8,26 68,19 90,83 750,05 

9,12 - 10,81 2 9,96 99,25 19,93 198,50 

10,82 - 12,52 0 11,67 136,13 0,00 0,00 

12,53 - 14,22 1 13,37 178,82 13,37 178,82 
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26 

     

54.66 

   
   

548.82 

       

192.53 

     
   

1525.98 

Sumber:Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Awal 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas dengan taraf signifikansi 

0.05 adalah sebagai berikut: 

 H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Dengan kriteria penerimaan H0 dengan uji Chi Square yaitu apabila nilai 

  
hitung ˂   

tabel. Adapun langkah uji normalitas dengan chi square yaitu sebagai 

berikut:  

(1) Menentukan Rata-rata Sampel 

Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata sampel yaitu: 

   
     
   

 

Dari tabel 4.18 diperoleh       =192.53 dan    = 26 , sehingga diperoleh 

nilai rata-rata yaitu: 

      
     

   
 

      

  
      

 

(2) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel 

Variansi dan simpangan baku sampel dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Variansi  :    
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Simpangan baku :    
      

         
 

      
 

Dengan menggunakan tabel 4.18, dapat dihitung variansi dan simpangan 

baku sebagai berikut: 

  
  

      
         

 

      
 

  
  

                     

         
 

  
  

                     

      
 

  
  

          

   
 

  
        

        

 Variansi adalah   
        dan simpangan baku adalah         

(3) Menentukan Z untuk setiap batas kelas 

                                         

Zscore   
         

  
 

   
        

    
 

    
    

    
 

         

Setelah semua batas dihitung nilai baku Z, maka akan tampak seperti pada 

Tabel 4.21 
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Tabel 4.21 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Nilai 

Z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 
  

  

    

 

3,5 -1,95 0,4744 

    4,00 - 5,70 

   

0,1101 2,8626 6 3,4386 

    

 

5,21 -1,10 0,3643 

    5,71 - 7,40 

   

0,2656 6,9056 6 0,1188 

    

 

6,91 -0,25 0,0987 

    7,41 - 9,11 

   

0,3245 8,437 11 0,7786 

    

 

8,62 0,60 0,2258 

    9,12 - 10,81 

   

0,2021 5,2546 2 2,0158 

    

 

10,32 1,46 0,4279 

    10,82 - 12,52 

   

0,0617 1,6042 0 1,6042 

    

 

12,03 2,31 0,4896 

    12,53 - 14.22 

   

0,0101 0,2626 1 2,0707 

    

 

14,27 3,43 0,4997 

    

 

   =  

10,0266 

 

 

 

 

 

(4) Menghitung Luas Interval Tiap kelas 

Luas interval tiap kelas dapat ditentukan dengan menentukan luas di 

bawah kurva normal dalam daftar pada distribusi Z. Sehingga luas interval 

kelas pertama yaitu: 

Luas daerah                       

(5) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (Ei) 

Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas 

dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut: 
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Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilai frekuensi harapan 

dihitung untuk setiap kelas interval yang ada. 

(6) Menentukan nilai Chi Square 

Nilai Chi Square dapat diperoleh dengan rumus: 

    
       

 

  

 

   

 

   
           

      
 

           

      
 

           

     
 

           

      

 
           

      
 

           

      
 

                                             

           

Berdasarkan pada taraf signifikan    0.05 dengan derajat kebebasan 

dk = k-1 = 6 – 1 = 5, maka tabel distribusi chi-kuadrat            = 11.1, oleh 

karena             
        

  yaitu 10.0266   11,1 maka dapat disimpulkan 

bahwa data tes awal dari kelas eksperimen berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Hasil Pre-tes Kelas Kontrol 

Prosedur uji normalitas data hasil pre-tes kelas kontrol dapat dilakukan 

dengan mengikuti langkah kerja dalam menguji normalitas hasil pre-tes kelas 

eksperimen. 

Tabel 4.22 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Nilai 

Z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 
  

  

   

3,5 -1,83 0,4664 

    4,00 - 5,51 

   

0,1133 3,1724 6 2,5203 
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5,02 -1,05 0,3531 

    5,52 - 7,03 

   

0,2428 6,7984 10 1,5077 

   

6,54 -0,28 0,1103 

    7,04 - 8,55 

   

0,2982 8,3496 6 0,6612 

   

8,06 0,49 0,1879 

    8,56 - 10,07 

   

0,2101 5,8828 4 0,6026 

   

9,58 1,27 0,398 

    10,08 - 11,59 

   

0,0813 2,2764 1 0,7157 

   

11,1 2,04 0,4793 

    11,60 - 13,11 

   

0,0197 0,5516 1 0,3645 

   13,16 3,09 0,499     

 
   = 

6,3720 

 

Tabel 4.22 memberikan informasi bahwa nilai hitung chi kuadrat pada pre-

tes kelas kontrol adalah          , maka keputusan yang dapat diambil adalah 

menerima H0 atau dapat dikatakan bahwa nilai pre tes siswa kelas kontrol 

berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai   
hitung ˂   

tabel dengan dk = 5 dan 

taraf signifikansi 0,05, dimana nilai chi kuadrat tabel    0,95(5) = 11.1. 

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas, diperoleh 

bahwa hasil pre-tes kemampuan pemahaman konsep kedua kelas berdistribusi 

normal. Oleh karenanya, pengujian akan dilanjutkan pada uji homogenitas yang 

berguna untuk melihat bagaimana variansi dari sampel yang diambil untuk 

mewakili populasi. 

c) Uji Homogenitas Hasil Pre-Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Uji statistik yang digunakan untk menguji homogenitas populasi dalam 

penelitian ini adalah uji F. Hal yang dibutuhkan untuk menggunakan uji F ini 

adalah variansi dan ukuran sampel dari setiap kelompok. Adapun variansi untuk 

hasil pre-tes kelas eksperimen yaitu          dengan sampel 26 siswa, 
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sedangkan variansi hasil pre-tes kelas kontrol yaitu         dengan sampel 28 

siswa. Kriteria penolakan H0 yaitu apabila     
          

 dengan α=5%. 

Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Sampel berasal dari populasi yang homogen 

H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen 

Rumus uji F yang digunakan yaitu: 

  
               

               
  

  
     

    
  

        

Dengan       dan      , maka diperoleh             =1,91 yang 

menyebabkan nilai Fhitung ˂ Ftabel. Sehingga keputusan yang harus diambil yaitu 

menerima H0 atau dengan kata lain sampel berasal dari populasi yang homogen. 

Sampel yang homogen menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

siswa di awal pembelajaran pada kedua kelas adalah sama. 

b. Pengolahan Hasil Skor Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep 

Sebelum melakukan uji kesamaan rata-rata skor post-tes kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Terlebih dahulu 

harus dilakukan uji normalitas post-tes kedua kelas tersebut. Untuk 

mempermudah dalam melakukan uji statistik, terlebih dahulu data dikelompokkan 

dalam distribusi frekuensi seperti yang telah dicontohkan sebelumnya. Setelah itu, 

barulah uji normalitas data dilakukan sebagai berikut:  

a) Uji Normalitas Hasil Pre-tes Kelas Eksperimen 
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Dari hasil perhitungan dengan mengikuti langkah kerja pada uji normalitas 

sebelumnya diperoleh data seperti berikut : 

Tabel 4.23 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Nilai 

Z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 
  

  

   

3,50 -2,85 0,4978 

    4 - 5,87 

   

0,0132 0,3432 2 7,9982 

   

5,38 -2,16 0,4846 

   

  

5,88 - 7,75 

   

0,0567 1,4742 1 0,1525 

   

7,26 -1,46 0,4279 

   

  

7,76 - 9,63 

   

0,1485 3,861 2 0,8970 

   

9,14 -0,77 0,2794 

   

  

9,64 - 11,51 

   

0,2475 6,435 8 0,3806 

   

11,02 -0,08 0,0319 

   

  

11,52 - 13,4 

   

0,2643 6,8718 7 0,0024 

   

12,91 0,62 0,2324 

   

  

13,41 - 15,28 

   

0,2021 5,2546 6 0,1057 

   15,33 1,51 0,4345     

 
   = 

9,5365 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            

  maka      
  = 11,1 , karena nilai     

hitung ˂   
tabel  yaitu 9.5362 < 11,1 maka H0 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel tes akhir kelas eksperimen 

tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Hasil Pre-tes Kelas Kontrol 

Seperti melakukan uji normalitas pada data sebelumnya, terlebih dahulu 

ditentukan nilai rata-rata, simpangan baku dan nilai dari chi kuadrat sehingga 

dapat diketahui hasil post-tes kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 4.24 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Nilai 

Z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Harapan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 
  

  

   

3,50 -2,42 0,4922 

    4,00 - 5,70 

   

0,0306 0,8568 2 1,5253 

   

5,21 -1,77 0,4616 
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5,71 - 7,41 

   

0,093 2,604 4 0,7484 

   

6,92 -1,12 0,3686 

    7,42 - 9,12 

   

0,1878 5,2584 5 0,0127 

   

8,63 -0,47 0,1808 

    9,13 - 10,83 

   

0,2522 7,0616 4 1,3274 

   

10,34 0,18 0,0714 

    10,84 - 12,54 

   

0,2253 6,3084 9 1,1484 

   

12,05 0,83 0,2967 

    12,55 - 14,25 

   

0,1578 4,4184 4 0,0396 

   14,3 1,69 0,4545     

 
   = 

4,8018 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh nilai hitung chi kuadrat untuk post-tes 

kelas kontrol adalah      8018, maka keputusan yang dapat diambil adalah 

terima H0 atau dapat dikatakan bahwa nilai post-tes siswa kelas kontrol 

berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai   
hitung ˂   

tabel dengan dk = 5 dan 

taraf signifikansi 0,05, diaman nilai chi kuadrat tabel    0,95(5) = 11,1. 

c) Uji Homogenitas Post-tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas populasi dalam 

penelitian ini adalah uji F. Hal yang dibutuhkan untuk menggunakan uji F ini 

adalah variansi dan ukuran sampel dari setiap kelompok. Adapun variansi untuk 

hasil post-tes kelas eksperimen yaitu         dengan sampel 26 siswa, 

sedangkan variansi hasil post-tes kelas kontrol yaitu        dengan sampel 28 

siswa. Kriteria penolakan H0 yaitu apabila     
          

 dengan α=5%. Dimana 

               dan               . Adapun rumusan hipotesis sebagai 

berikut: 

H0 = Sampel berasal dari populasi yang homogen 

H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen 
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Rumus uji F yang digunakan yaitu: 

  
               

               
  

  
    

   
  

       

Dengan       dan      , maka diperoleh             =1,91 yang 

menyebabkan nilai Fhitung ˂ Ftabel. Sehingga keputusan yang harus diambil yaitu 

menerima H0 atau dengan kata lain sampel berasal dari populasi yang homogen. 

d) Uji Perbedaan Rata-rata Post-tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa baik pada kelas 

kolaboratif MURDER maupun kelas konvensional terlihat pada Tabel 4.25 

Tabel 4.25 Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas 
Skor Simpangan 

Baku Minimun Maksimum Rata-rata 

Kolaboratif 

MURDER 

4 15.28 11.23 2.71 

Konvensional 4 14.24 9.86 2.86 

 Sumber: Hasil Penelitian 

Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran kolaboratif 

MURDER lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pelajaran 

dengan model konvensional. Untuk selanjutnya akan dibuktikan dengan menguji 

perbedaan rata-rata. Dalam hal ini uji statistik yang digunakan untuk menguji 

beda dua rata-rata yaitu Uji t pihak kanan dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

              Dengan kriteria pengujian adalah tolak H0 jika         
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        dan dalam hal lain H1 diterima. Rumusan hipotesis statistik dapat ditulis 

sebagai berikut: 

 

 

 

Rumus uji t yang digunakan yaitu: 

  
       

  
 
  

 
 
  

 

dengan  

    
        

          
 

         
  

   
                       

         
  

   
                 

  
  

   
            

  
  

   
      

  
  

          Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa MTs yang diterapkan model pembelajaran 

Kolaboratif MURDER dengan siswa yang mendapat pembelajaran 

konvensional. 

          Pemahaman konsep matematis siswa MTs yang mendapat 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kolaboratif 

MURDER lebih tinggi dibandingkan siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional. 
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Dari nilai S di atas, maka diperolehlah nilai t-hitung  sebagai berikut: 

  
       

  
 

  
 

 

  

  

  
          

     
 

  
 

 

  

  

  
    

          
  

  
    

           
  

  
    

    
  

        

Dari data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 26+ 28 – 2 = 52 dan 

nilai t(0,95) = 
         

 
      . Sehingga berdasarkan kriteria penolakan H0 dapat 

diputuskan bahwa H0 ditolak, karena nilai t hitung   ttabel. Oleh karenanya dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER lebih baik dibandingkan 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

 

B. Pembahasan 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis setiap Indikator 

Pada penelitian ini, kemampuan pemahaman konsep siswa dilihat dari hasil 

pre-test yang diberikan sebelum dilakukan pembelajaran dan post-test yang 
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diberikan pada akhir pertemuan. Tes yang diberikan berbentuk essay yang 

berjumlah 4 soal dimana setiap soal mempunyai bobot skor yang sama dengan 

indikator pemahaman konsep yang berbeda. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa 

model pembelajaran kolaboratif MURDER memiliki dampak yang positif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Dampak tersebut dapat dilihat 

pada ketercapaian indikator pemahaman konsep pada pre-test dan post-test kelas 

eksperimen yang secara keseluruhan mengalami peningkatan. Hasil skor pre-test 

menunjukkan kemampuan pemahaman konsep siswa masih berada pada kategori 

sangat rendah, yaitu hanya tercapai 21.39% dari keseluruhan indikator. Sedangkan 

ketercapaian indikator pemahaman konsep secara keseluruhan pada skor post-test 

adalah 70.43%. Hasil tersebut menempatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa setelah mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran kolaboratif 

MURDER sudah berada pada kategori baik. Berdasarkan kategori yang diperoleh, 

kemampuan pemahaman konsep siswa naik dari kategori sangat rendah menjadi 

kategori baik.  

Jika ditinjau dari setiap indikator, persentase kemampuan pemahaman 

konsep setiap indikator juga mengalami peningkatan. Hal tersebut akan diuraikan 

secara rinci berikut ini: 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Pada indikator pertama ini siswa dituntut untuk mengungkapkan kembali 

apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. Misalkan pada materi perbandingan, 

siswa dapat mengungkapkan kembali tentang pengertian perbandingan, 
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perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai. Pada indikator ini, 

kemampuan siswa sebelum dibelajarkan dengan model pembelajaran kolaboratif 

MURDER yaitu 37.5%, namun setelah mengalami proses pembelajaran dengan 

model kolaboratif MURDER indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

meningkat sebanyak 57.7%. 

b) Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat terntentu sesuai dengan 

objeknya 

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat terntentu sesuai dengan objeknya 

yaitu kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek menurut jenisnya 

berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi. Kemampuan siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER pada indikator ini yaitu 

66.35% yang mengalami peningkatan dari 15.38%.  

c) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur terntentu atau 

operasi terntentu  

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur terntentu atau operasi 

terntentu adalah kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai 

dengan prosedur. Misalkan memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikan 

soal yang berkaitan dengan materi perbandingan senilai dan juga yang berkaitan 

dengan materi perbandingan berbalik nilai. Indikator ini mengalami peningkatan 

pencapaian sebesar 66.35% dari 8,65%.  

d) Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah adalah 

kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal 
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yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada indikator ini, kemampuan 

siswa sebelum dibelajarkan dengan model pembelajaran kolaboratif MURDER 

yaitu 24.04%, namun setelah mengalami proses pembelajaran dengan model 

kolaboratif MURDER indikator menyatakan ulang sebuah konsep mengalami 

peningkatan menjadi 65.38%. 

Peningkatan pemahaman konsep terjadi pada kelas eksperimen yang 

diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER. Hal ini dikarenakan dalam 

pembelajaran kolaboratif MURDER lebih difokuskan pada proses pemerolehan 

ilmu. Proses tersebut dapat dilihat dari pengulasan lebih mendalam untuk materi 

pelajaran yaitu pada tahapan understand, recall, digest, dan expand. Menurut 

Jacob model pembelajaran MURDER adalah model pembelajaran kolaboratif 

yang dihasilkan dari perspektif psikologi kognitif, yang mana dalam pembelajaran 

ini lebih mengutamakan proses pemerolehan pengetahuan. Dengan 

mengutatamakan proses, siswa tidak hanya sekedar menghafal ilmu, tetapi 

memahami lebih mendalam sehingga ilmu yang diperoleh terus melekat dan 

diingat siswa. Dengan demikian pemahaman konsep siswa akan meningkat.
1
 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kolaboratif MURDER adalah 

sebagai berikut:
2
 Langkah pertama yaitu mood (suasana hati), pada tahapan ini 

bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, siswa 

diberikan motivasi yaitu dengan menjelaskan manfaat materi pembelajaran dalam 

__________ 
1
 Kadek Herdianto dkk, Pengaruh Model Pembelajaran MURDER terhadap Pemahaman 

Konsep IPA Siswa Kelas V SD di Gugus I Kecamatan Buleleng, Jurnal Mimbar PGSD Universitas 

Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD (Vol. 2 No. 1 Tahun 2014) hal. 3 - 4 

 
2
John R. Hayes, The Complete Problem Solver (United States Of America :The Franklin 

Institute Press Philadelphia, 1940) hal. 121. 
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kehiduan sehari-hari. Iklim belajar yang menyenangkan akan membangkitkan 

semangat serta kreativitas peserta didik, hal ini sesuai dengan apa yang 

diungkapkan soedomo yang menyatakan bahwa “semakin menyenangkan tatanan 

lingkungan fisik, akan memberikan dampak positif bagi proses belajar”.
3
 

Pada langkah kedua yaitu understand (pemahaman), siswa didorong untuk 

membaca dan memahami materi tentang perbandingan kemudian diminta 

menandai hal-hal yang tidak dipahami. Langkah ketiga yaitu recall 

(pengulangan), siswa diminta untuk menyampaikan informasi yang diperoleh 

kepada anggota lain sesuai dengan pemahaman masing-masing berdasarkan hasil 

bacaan pada tahapan understand. Pada langkah recall, pemahaman konsep siswa 

meningkat pada indikator “menyatakan ulang sebuah konsep”. Hal ini 

dikarenakan siswa dituntut untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. Sejalan dengan apa yang di sampaikan Jamarah 

bahwa langkah recall bertujuan agar siswa memiliki kesempatan untuk 

membentuk atau menyusun kembali informasi yang telah mereka terima.
4
 

Pada langkah yang keempat yaitu digest (penelaahan/menggali), siswa 

diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk dikerjakan bersama 

kelompok masing-masing. Setiap anggota kelompok harus paham dengan soal 

tersebut sehingga siapapun yang ditunjuk secara acak bisa mengerjakan soal 

tersebut didepan kelas. Pada langkah digest pemahaman konsep siswa meningkat 

pada indikator “mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

__________ 
3
E. Mulyasa, pengembangan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013) hal. 51 

 
4
S. B. Jamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Asdi Mahasatya, 

2005) hal. 108  
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dengan konsepnya”, “menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu” dan “mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah”.  

Hal ini dikarenakan didalam LKPD memuat soal-soal pemahaman konsep pada 

ketiga indikator tersebut. 

Pada langkah kelima yaitu expand (pengembangan), siswa diminta untuk 

mencari contoh perbandingan dalam kehidupan sehari-hari.. Kemudian pada 

tahapan keenam yaitu review (pelajari kembali), siswa diminta untuk mempelajari 

kembali secara keseluruhan tentang materi perbandingan sehingga siswa benar-

benar memahami materi tersebut. Kemudian secara individu siswa diminta untuk 

membuat kesimpulan tanpa melihat bahan ajar yang dipergunakan dalam proses 

dipergunakan dalam proses pembelajaran. Dan guru memfasilitasi dan 

membimbing siswa untuk merangkum serta merefleksi proses dan materi 

pelajaran. 

 

2. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Hasil pre-test menunjukkan kondisi awal kemampuan pemahaman konsep 

siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori rendah. Namun setelah kedua kelas diberi perlakuan sebagaimana yang 

direncanakan, yaitu kelas eksperimen dibelajarkan dengan model pembelajaran 

kolaboratif MURDER dan kelas kontrol dibelajarkan dengan model kooperatif 

biasa, barulah terlihat dengan jelas perubahan pada kemampuan pemahaman 

konsep siswa. Hal ini dapat dilihat pada skor kemampuan pemahaman konsep 

untuk kedua kelas, rata-rata kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen 
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adalah 11.23 sedangkan rata-rata kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol 

adalah 9.86.  

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Namun, 

untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua kelas 

tersebut, maka harus dilakukan uji perbedaan rata-rata. Dari hasil uji perbedaan 

rata-rata dengan menggunakan statistik uji T, diperoleh nilai thitung = 1.88 dan ttabel 

= 1.675. Dikarenakan nilai t hitung   ttabel maka H0 ditolak, hal ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran kolaboratif MURDER lebih baik dari pada kelas 

kontrol yang dibelajarkan dengan model konvensional. 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan model kolaboratif MURDER pada 

siswa kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada siswa kelas kontrol, 

dinyatakan bahwa hasil analisis yang diperoleh mendukung hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan model kolaboratif MURDER lebih baik 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Hasil yang serupa juga diperoleh dari penelitian Elnanda yang menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran collaborative MURDER lebih tinggi daripada siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata hasil tes kemampuan  

pemahaman konsep matematik siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

collaborative MURDER  adalah sebesar 76.00 sedangkan nilai rata-rata hasil tes 



90 
 

kemampuan pemahaman konsep matematik siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional adalah sebesar 66.17.
5
 Dari hasil penelitian Wildani 

juga didapat bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

menggunakan model kolaboratif MURDER lebih tinggi daripada rata-rata 

kemampuan penalaran matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvesional.
6
 

__________ 
 
5
 Rici Elnanda, Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative MURDER Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Siswa, (UIN Jakarta, 2014) 

 
6
 Ihda Wildani, Thesis S2, “Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Murder Untuk 

Meningkatan Kemampuan Penalaran dan Pemecahan Masalah Matematis Studi pada Mata 

Pelajaran Matematika di Madrasah Aliyah Kabupaten Kampar Provinsi Riau”, (Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2011) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kolaboratif MURDER dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat pada persentase kemampuan 

pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah diajarkan dengan model 

pembelajaran kolaboratif MURDER mengalami peningkatan dari skor 

sebelum diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER yaitu 21.39% 

sedangkan setelah diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER 

meningkat menjadi 70.43%. 

2. Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

kontrol adalah 9.86 sedangkan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

kelas eksperimen adalah 11.23. Setelah dilakukan uji beda rata-rata, diperoleh 

thitung=1.88 dan ttabel=1.675, maka thitung  ttabel.  Hal ini bermakna bahwa  

kemampuan pemahaman konsep siswa yang diterapkan model pembelajaran 

kolaboratif MURDER lebih tinggi dibandingkan siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka berikut ini beberapa saran yang 

perlu diperhatikan adalah: 

1. Model pembelajaran kolaboratif MURDER dapat dijadikan sebagai salah satu 

cara belajar baru bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep. 
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2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran 

mengenai penerapan model pembelajaran kolaboratif MURDER dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, sehingga 

dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran di kelas. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajran matematika serta untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih 

lanjut. 

5. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 

materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

   Sekolah  : MTsN 2 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/II 

Materi Pokok  : Perbandingan 

Alokasi Waktu  : 3x pertemuan (7 x 40 menit) 

Tahun Pelajaran :  2017/ 2018 

 

A. Kompetensi Inti 

Kompetensi sikap spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya”. Adapun rumusan kompetensi sikap sosial yaitu, 

“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. 

KI 3: Kompetensi pengetahuan: Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Kompetensi keterampilan: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
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KD INDIKATOR 

3.9 Menjelaskan rasio dua besaran 

(satuannya sama dan berbeda) 

 

3.9.1 Menjelaskan pengertian dari rasio 

beserta contohnya. 

3.9.2 Menentukan perbandingan dua 

besaran dengan satuan yang sama. 

3.9.3 Menentukan perbandingan dua 

besaran dengan satuan yang berbeda. 

3.10 Menganalisis perbandingan 

senilai dan berbalik  nilai dengan 

menggunakan tabel data, grafik, 

dan persamaan 

 

3.10.1 Menjelaskan definisi perbandingan 

senilai 

3.10.2 Menjelaskan perbedaan penggunaan 

tabel data, grafik, dan persamaan 

untuk menentukan perbandingan 

senilai. 

3.10.3 Menjelaskan definisi perbandingan 

berbalik nilai. 

3.10.4 Menjelaskan perbedaan penggunaan 

tabel data, grafik, dan persamaan 

untuk menentukan perbandingan 

berbalik nilai. 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan rasio dua besaran 

(satuannya sama dan berbeda) 

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan dua 

besaran dengan satuan yang sama. 

4.9.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan dua 

besaran dengan satuan yang 

berbeda. 

4.10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

senilai dan berbalik nilai  

4.10.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

senilai dengan menggunakan tabel 

data, grafik, dan persamaan. 

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

berbalik nilai dengan menggunakan 

tabel data, grafik, dan persamaan. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Kolaboratif MURDER siswa diharapkan 

dapat: 

1. Menjelaskan definisi dari rasio serta membedakan contoh dari rasio dengan 

bukan rasio. 

2. Dengan penuh rasa percayaan diri, kerja sama dan disiplin siswa mampu 

menjelaskan definisi perbandingan senilai dan berbalik nilai dan dapat 

menentukan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan tabel 

data, grafik dan persamaan. 

 
D. Materi Pembelajaran 

  

E. Model Pembelajaran   

Model  : Kolaboratif MURDER 

 

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 

1. Media / alat: Papan tulis, Spidol, laptop.  

2. Bahan: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (terlampir)  

 

G. Sumber Belajar 

No Struktur Isi yang Ada dalam Pembelajaran 

1 Fakta Simbol Perbandingan 

2 Konsep Pengertian Rasio (perbandingan), Perbandingan Senilai dan 

Berbalik Nilai 

3 Prinsip dan 

Aturan 
Sifat-sifat perbandingan senilai dan berbalik nilai 

4 Prosedur a. Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik nilai 

berdasarkan masalah. 
b. Menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan 

berbalik nilai dengan menggunakan berbagai cara (tabel 

data, grafik, dan persamaan). 

c. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan berbalik nilai. 
d. Menerapkan perbandingan senilai dan berbalik nilai 

dalam pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari. 
e. Memberikan contoh perbandingan  senilai dan berbalik 

nilai kehidupan sehari-hari 
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1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Matematika SMP 

Kelas VII (Ed. Rev). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. (Buku Siswa) 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Matematika SMP 

Kelas VII (Ed. Rev). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. (Buku Guru) 

3. Bahan/materi dari internet 

4. Buku-buku lain yang relevan. 

 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 40 menit) 

Indikator :  

3.9.1 Menjelaskan pengertian dari rasio beserta contohnya. 

3.9.2 Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang sama.. 

3.9.3 Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda. 

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan dua 

besaran dengan satuan yang sama. 

4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan dua 

besaran dengan satuan yang berbeda 

 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Mood (suasana hati) 

1. Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan berdoa 

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

4. Mengaitkan pembelajaran sekarang dengan 

pembelajaran sebelumnya. 

a. Dengan tanya jawab, guru mengingatkan kembali 

10 Menit 
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materi prasyarat, yaitu materi: bilangan pecahan 

pada semester 1 dan konsep perbandingan dan skala 

di SD 

1) Masih ingatkah kalian tentang bentuk bilangan 

pecahan? 

2) Bagaimana cara mengoperasikan bilangan 

pecahan? 

5. Menyampaikan manfaat materi pelajaran 

a. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pembelajaran yang akan dipelajari. 

“Apa manfaat mempelajari perbandingan? 

Beberapa manfaatnya, misalnya: 

1) menentukan perbandingan berat dan tinggi 

badan yang ideal siswa. Ina menanyakan 

kepada Rizki berapa berat dan tinggi badan 

Rizki? Jika Rizki memiliki berat badan 40 kg 

dengan tinggi badan 156 cm maka berapa 

perbandingan berat badan dan tinggi badan 

Rizki ? Ideal atau tidak berat dan tinggi badan 

Rizki ? 

 

2) Untuk menghitung banyaknya pekerja dengan 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

pekerjaan (untuk pekerjaan yang sama). 

3) menentukan perbandingan bahan pada resep 

kue, dan lain sebagainya. 

6. Menyampaikan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu sebagai berikut: 

a. menyebutkan definisi dari rasio beserta contohnya. 

b. Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan 
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yang sama. 

c. Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan 

yang berbeda. 

d. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran dengan satuan yang 

sama. 

e. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran dengan satuan yang 

berbeda. 

7. Membagi siswa dalam kelompok kecil yang berjumlah 

4 orang 

8. Meminta siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah 

ditentukan 

9. Siswa menyiapkan bahan-bahan yang bisa membantu 

memperoleh informasi mengenai Perbandingan. 

Kegiatan Inti Understanding (pemahaman) 

1) Meminta siswa membaca buku tentang materi 

memahami dan menentukan perbandingan dua 

besaran (hal 5 – 8)  

2) Siswa diminta untuk memahami materi yang diberikan 

dan saling berbagi informasi antar anggota kelompok. 

3) Siswa menandai materi yang belum dipahami 

maksudnya. 

Recall (pengulangan) 

1) Berdasarkan hasil bacaan, siswa diminta untuk 

menyampaikan informasi yang diperoleh kepada 

anggota lain sesuai dengan pemahaman masing-masing. 

(Indikator menyatakan ulang sebuah konsep) 

Digest (penelaahan/menggali) 

1) Siswa diberikan LKPD 1 (terlampir) untuk dikerjakan 

bersama kelompok masing-masing. 

(Indikator “Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya”, “ 

“Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

60 Menit 
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prosedur tertentu”,” Mengaplikasikan konsep atau 

alogaritma ke pemecahan masalah”). 

2) Siswa membaca LKPD 1 dan bertanya jika ada hal 

yang belum dipahami mengenai permasalahan  rasio 

(perbandingan) dalam LKPD 1. 

3) Siswa diarahkan untuk melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk merumuskan permasalahan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 

LKPD 1 untuk menyebutkan pengertian dari rasio beserta 

contohnya, menentukan perbandingan dua besaran dengan 

satuan yang sama dan berbeda, serta menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan perbandingan senilai 

dengan satuan yang sama dan berbeda. 

4) Diminta kesediaan salah satu siswa yang bersedia 

mewakili setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan 

mengenai definisi dari rasio (perbandingan) dan  

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran dengan satuan yang sama yang 

terdapat di LKPD 1 sehingga setiap peserta didik 

terlibat aktif 

5) siswa dari kelompok lain diminta untuk 

menjawab/menanggapi pertanyaan mengenai 

permasalahan yang terdapat di LKPD 1 dengan percaya 

diri. 

6) Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

siswa. 

Expand (pengembangan) 

1) Setelah siswa memahami materi dengan bimbingan 

guru, siswa diminta untuk mengembangkan informasi 

yang telah didapat dengan cara mencari contoh 

perbandingan dua besaran dalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Meminta beberapa siswa untuk mengemukakan contoh 

perbandingan dua besaran dalam kehidupan sehari-

hari.  
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Pertemuan 2 (3 x 40 menit) 

Indikator : 

3.10.1 Menyebutkan definisi perbandingan senilai 

3.10.2 Menjelaskan perbedaan penggunaan tabel data, grafik, dan persamaan 

untuk menentukan perbandingan senilai. 

4.10.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai 

dengan menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan. 

Penutup Review (pelajari kembali) 

1) Siswa diminta mempelajari kembali secara keseluruhan 

tentang memahami dan menentukan perbandingan 

dua besaran sehingga siswa benar-benar memahami 

materi tersebut. 

2) Siswa secara individu diminta membuat kesimpulan 

tanpa melihat bahan ajar yang dipergunakan dalam 

proses pembelajaran tadi. 

3) Memfasilitasi dan membimbing siswa untuk 

merangkum serta merefleksi proses dan materi 

pelajaran.  

4) Memberi tindak lanjut dengan menginformasikan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya 

yaitu perbandingan senilai. 

5) Mengakhiri pelajaran dan memberikan pesan untuk 

selalu belajar dan tetap semangat. 

10 Menit 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Mood (suasana hati) 

1. Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan berdoa 

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

10 Menit 
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3. Menyiapkan kesiapan belajar siswa dengan 

mengintruksikan yang tidak berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari untuk disimpan. 

4. Mengingatkan kembali materi prasyarat, yaitu materi 

pertemuan sebelumnya mengenai definisi rasio serta 

menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan 

yang sama dan berbeda. Guru menanyakan beberapa 

pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari 

sebelumnya, sebagai berikut: 

“Kamu sudah mempelajari definisi rasio 

(perbandingan) bukan? Apakah yang dimaksud dengan 

rasio (perbandingan)? Dapatkah kamu memberikan 

contoh lain dari perbandingan?” 

5. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pembelajaran yang akan dipelajari. “Apa manfaat 

mempelajari perbandingan senilai? Beberapa 

manfaatnya, misalnya:  

a. menentukan jumlah harga yang akan dibayar ketika 

membeli buah-buahan. 

b. Dapat mengetahui takaran bahan dalam pembuatan 

kue. 

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

yang berlangsung; siswa mampu menjelaskan definisi 

perbandingan senilai dan mampu menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan perbandingan senilai dengan 

menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan .  

7. Membagi siswa dalam kelompok kecil yang berjumlah 

4 orang 

8. Meminta siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah 

ditentukan 

9. Siswa menyiapkan bahan-bahan yang bisa membantu 

memperoleh informasi mengenai Perbandingan. 

Kegiatan Inti Understanding (pemahaman) 

1) Meminta siswa membaca buku pokok mengenai 

memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait 

100 

Menit 
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dengan perbandingan senilai. (hal 20-27) 

2) Siswa diminta untuk memahami materi yang diberikan 

dan saling berbagi informasi antar anggota kelompok.. 

3) Siswa menandai materi yang belum dipahami 

maksudnya. 

Recall (pengulangan) 

1) Berdasarkan hasil bacaan, siswa diminta untuk 

menyampaikan informasi yang diperoleh kepada 

anggota lain sesuai dengan pemahaman masing-masing 

mengenai perbandingan senilai. 

(Indikator menyatakan ulan sebuah konsep) 

Digest (penelaahan/menggali) 

1) Siswa diberikan LKPD 2 (terlampir) untuk dikerjakan 

bersama kelompok masing-masing. 

(Indikator “Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya”, “ 

“Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu”,” Mengaplikasikan konsep atau 

alogaritma ke pemecahan masalah”). 

2) Siswa membaca LKPD 2 dan bertanya jika ada hal 

yang belum dipahami mengenai perbandingan senilai 

dalam LKPD 2. 

3) Siswa diarahkan untuk melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk merumuskan permasalahan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

dalam LKPD 2 untuk menyebutkan pengertian dari 

perbandingan senilai, dan  menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan senilai dengan 

menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan. 

4) Diminta kesediaan salah satu siswa yang bersedia 

mewakili setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan 

mengenai definisi dari perbandingan senilai dan  

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai dengan menggunakan tabel data, 
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grafik, dan persamaan yang terdapat di LKPD 2 sehingga 

setiap peserta didik terlibat aktif. 

5) siswa dari kelompok lain diminta untuk 

menjawab/menanggapi pertanyaan mengenai 

permasalahan yang terdapat di LKPD 2 dengan percaya 

diri. 

6) Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

siswa. 

Expand (pengembangan) 

1) Setelah siswa memahami materi dengan bimbingan 

guru, siswa diminta untuk mengembangkan informasi 

yang telah didapat dengan cara mencari contoh 

perbandingan senilai dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Meminta beberapa siswa untuk mengemukakan contoh 

perbandingan senilai dalam kehidupan sehari-hari. 

Penutup Review (pelajari kembali) 

1) Siswa diminta mempelajari kembali secara keseluruhan 

tentang memahami dan menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan perbandingan senilai sehingga siswa 

benar-benar memahami materi tersebut. 

2) Siswa secara individu diminta membuat kesimpulan 

tanpa melihat bahan ajar yang dipergunakan dalam 

proses pembelajaran tadi. 

3) Memfasilitasi dan membimbing siswa untuk 

merangkum serta merefleksi proses dan materi 

pelajaran.  

4) Memberi tindak lanjut dengan menginformasikan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya 

yaitu perbandingan berbalik nilai. 

5) Mengakhiri pelajaran dan memberikan pesan untuk 

selalu belajar dan tetap semangat. 

10 Menit 
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Pertemuan ke 3 (2 x 40 menit) 

Indikator:  

3.10.3 Menyebutkan definisi perbandingan berbalik nilai 

3.10.4 Menjelaskan perbedaan penggunaan tabel data, grafik, dan persamaan 

untuk menentukan perbandingan berbalik nilai. 

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik 

nilai dengan menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Mood (suasana hati) 

1. Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan berdoa 

2. Menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa, 

kemudian meminta kepada siswa untuk duduk yang 

rapi karena pembelajaran matematika akan dimulai. 

3. Mengingatkan kembali materi prasyarat, yaitu materi 

pertemuan sebelumnya mengenai definisi perbandingan 

senilai dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan senilai. 

a. “Kamu sudah mempelajari definisi perbandingan 

senilai bukan? Apakah yang dimaksud dengan 

perbandingan senilai? Dapatkah kamu memberikan 

contoh lain dari perbandingan senilai?” 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pembelajaran yang akan dipelajari yaitu perbandingan 

berbalik nilai. 

“Apa manfaat mempelajari perbandingan berbalik 

nilai? Beberapa manfaatnya, misalnya: 

a. menentukan jumlah harga yang akan dibayar ketika 

membeli buah-buahan. 

b. menentukan jumlah tukang ketika pembuatan 

rumah/bangunan. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

yang berlangsung; siswa mampu menjelaskan definisi 

10 Menit 
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perbandingan berbalik nilai dan mampu  menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan perbandingan  berbalik nilai 

dengan menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan . 

6. Membagi siswa dalam kelompok kecil yang berjumlah 

4 orang 

7. Meminta siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah 

ditentukan 

8. Siswa menyiapkan bahan-bahan yang bisa membantu 

memperoleh informasi mengenai Perbandingan. 

Kegiatan Inti Understanding (pemahaman) 

1) Meminta siswa membaca buku pokok mengenai 

memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan perbandingan berbalik nilai. (hal 41-47) 

2) Siswa diminta untuk memahami materi yang diberikan 

dan saling berbagi informasi antar anggota kelompok.. 

3) Siswa menandai materi yang belum dipahami 

maksudnya. 

Recall (pengulangan) 

1) Berdasarkan hasil bacaan, siswa diminta untuk 

menyampaikan informasi yang diperoleh kepada 

anggota lain sesuai dengan pemahaman masing-masing 

mengenai perbandingan berbalik nilai. 

(Indikator menyatakan ulang sebuah konsep) 

Digest (penelaahan/menggali) 

1) Siswa diberikan LKPD 3 (terlampir) untuk dikerjakan 

bersama kelompok masing-masing. 

(Indikator “Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya”, “ 

“Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu”,” Mengaplikasikan konsep atau 

alogaritma ke pemecahan masalah”). 

2) Siswa membaca LKPD 3 dan bertanya jika ada hal 

yang belum dipahami mengenai perbandingan berbalik 

nilai dalam LKPD 3. 

60 Menit 
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3) Siswa diarahkan untuk melakukan diskusi dengan 

kelompoknya untuk merumuskan permasalahan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

dalam LKPD 3 untuk menyebutkan pengertian dari 

perbandingan berbalik nilai, dan  menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai dengan 

menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan.  

4) Diminta kesediaan salah satu siswa yang bersedia 

mewakili setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan 

mengenai definisi dari perbandingan berbalik nilai dan  

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai dengan menggunakan tabel data, 

grafik, dan persamaan yang terdapat di LKPD 3 sehingga 

setiap peserta didik terlibat aktif. 

5) siswa dari kelompok lain diminta untuk 

menjawab/menanggapi pertanyaan mengenai 

permasalahan yang terdapat di LKPD 3 dengan percaya 

diri. 

6) Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi 

siswa. 

Expand (pengembangan) 

1) Setelah siswa memahami materi dengan bimbingan 

guru, siswa diminta untuk mengembangkan informasi 

yang telah didapat dengan cara mencari contoh 

perbandingan berbalik nilai dalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Meminta beberapa siswa untuk mengemukakan contoh 

perbandingan berbalik nilai dalam kehidupan sehari-

hari. 

Penutup Review (pelajari kembali) 

1) Siswa diminta mempelajari kembali secara keseluruhan 

tentang memahami dan menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan perbandingan berbalik nilai sehingga 

siswa benar-benar memahami materi tersebut. 

2) Siswa secara individu diminta membuat kesimpulan 

10 Menit 
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tanpa melihat bahan ajar yang dipergunakan dalam 

proses pembelajaran tadi. 

3) Memfasilitasi dan membimbing siswa untuk 

merangkum serta merefleksi proses dan materi 

pelajaran.  

4) Guru mengimformasikan kepada siswa bahwa 

pertemuan  berikutnya akan dilaksanakannya tes untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa. 

5) Mengakhiri pelajaran dan memberikan pesan untuk 

selalu belajar dan tetap semangat. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 

(LKPD 1) 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Rasio (perbandingan) 

Waktu   : 20 menit 

Kelas/Semester : VII  / Genap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok: 

Anggota: 1. 

  2. 

  3. 

  4.  

 Indikator :  

3.9.1 Menjelaskan pengertian dari rasio beserta contohnya  

3.9.2 Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang sama. 

3.9.1 Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang berbeda 

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan dua besaran 

dengan satuan yang sama.. 

4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan dua besaran 

dengan satuan yang berbeda 

 

 Petunjuk: 

1. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang telah disediakan. 

2. Selesaikanlah LKPD secara berkelompok. 

3. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari 

lembar kerja siswa, tanyakan pada gurumu, tetapi berusahalah 

semaksimal mungkin terlebih dahulu. 
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Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

Tinggi badan Putri 160 cm, tinggi badan Dewi 120 cm dan tinggi badan 

Gita 100 cm.  

 Perbandingan tinggi badan Putri dan Dewi 
      

      
 
   

   
 
 

 
 

 Perbandingan tinggi badan Dewi dan Gita 

                                           

 Perbandingan tinggi badan Putri dan Gita  

                                           

Setelah membaca pada tahap understand, tuliskan pendapat masing-masing 

anggota kelompok pada kolom dibawah ini tentang pengertian perbandingan. 

 

 

 

Understand 

Recall 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

Putri (160 cm) 

Dewi (120 cm) Gita (100 cm) 
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1. Anto dan Roni adalah teman sekelas. Rumah Anto berjarak sekitar 20.000 

meter dari sekolah. Sedangkan rumah Roni berjarak 15 km dari sekolah. 

Berapakah perbandingan jarak rumah Anto dan Roni dari sekolah ! 

2. Perbandingan kelereng Faiz dan Bayu    . Jika jumlah kelereng Bayu 

adalah sebanyak 20, Berapakah banyak kelereng Faiz? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulislah contoh permasalahan dalam kehidupaan sehari-hari yang dalam 

penyelesaiannya melibatkan konsep perbandingan! 

 

 

 

Digest 

Expand 

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________ 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________



123 
 

 

Tulislah kesimpulan secara keseluruhan tentang materi perbandingan yang 

telah kalian ketahui!  

 

 

 

 

 

 

 

Latihan. 

1. Tuliskan perbandingan-perbandingan dibawah ini dalam bentuk a : b. 

a. 2 m terhadap 1 m 

b. 3 kg terhadap 1 kg 

2. Tuliskan perbandingan-perbandingan dibawah ini dalam bentuk pecahan. 

a. 3 detik terhadap 7 detik 

b. 6 cm terhadap 9 cm 

3. Di dalam kelas VIIA terdapat 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

Berapakah perbandingan antara banyaknya siswa laki-laki dan 

banyaknya siswa perempuan? 

 

Riview 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

___________________________________________ 



124 
 

 

Selamat Mengerjakan 
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Understand 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 

(LKPD 2) 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Rasio (perbandingan) 

Waktu   : 20 menit 

Kelas/Semester : VII / Genap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok: 

Anggota: 1. 

  2. 

  3. 

  4.  

 Indikator :  

3.10.1 Menjelaskan definisi perbandingan senilai 

3.10.2 Menjelaskan perbedaan penggunaan tabel data, grafik, dan persamaan untuk 

menentukan perbandingan senilai. 

4.10.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dengan 

menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan 

 

 Petunjuk: 

1. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang telah disediakan. 

2. Selesaikanlah LKPD secara berkelompok. 

3. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari lembar kerja 

siswa, tanyakan pada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih 

dahulu. 
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Digest 

Perhatikan tabel berikut ini! 

Banyaknya Pensil 1 2 3 4 5 

Harga Pensil (Rp) 500 1000 1500 2000 2500 

 

Pada tabel di atas terlihat adanya korespondensi satu-satu antara banyaknya pensil dan harga 

pensil. Apabila pensil semakin banyak maka harganya semakin besar. Hubungan yang 

demikian disebut berbanding langsung atau berbanding senilai antara banyaknya pensil 

dengan harga pensil. Sebagai contoh pada tabel tersebut dapat ditulis dalam perbandingan: 

                  
 

 
 
   

    
 

                   
 

 
 
    

    
 

Bagaimana hubungan antara banyaknya pensil dengan harga pensil? Jelaskan dengan singkat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah membaca informasi pada tahap understand, tuliskan pendapat masing-masing 

anggota kelompok pada kolom dibawah ini tentang pengertian perbandingan senilai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berikut ini diberikan dua jenis tabel: 

a. Tabel banyaknya tiket dan biaya masuk di pasar malam 

____________________________________________________________________________

____________________________________________________________________________

____________________________________________________________________________

____________________________________________________________________________

____________________________________________________________________________

____________________________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

_______________ 
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Banyak Tiket 2 4 5 6 8 

Biaya (ribuan rupiah) 7 11 13 15 19 

 

b. Tabel perbandingan jambu dan wortel 

Jambu (ons) 2 4 6 8 10 

Wortel (ons) 5 10 15 20 25 

 

Dari kedua tabel diatas gambarlah dalam bentuk grafik! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah kedua grafik yang telah digambarkan merupakan perbandingan senilai atau 

bukan? Berikan alasanmu! 

 

 

 

 

 

Banyak tiket 

Bi

ay

a 

ya

ng 

di

ke

lu

ar

ka

n 

W

or

tel 

Jambu 

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________
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Expand 

 

 

2. Gambar berikut menunjukkan rancangan kamar asrama untuk satu orang siswa dan dua 

orang siswa. 

 

Jika kedua kamar tersebut sebangun, berapakah berpandingan luas lantai kedua kamar 

(termasuk dibawah tempat tidur dan meja)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulislah contoh permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dalam penyelesaiannya 

melibatkan konsep perbandingan senilai! 

 

 

 

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_____________________________ 
______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________



128 
 

Review 

 

 

 

 

Tulislah kesimpulan secara keseluruhan tentang materi perbandingan senilai yang telah kalian 

ketahui!  

 

 

 

 

 

 

 

Latihan. 

1. Jika harga satu baju serangam Rp40.000, salin dan lengkapilah tabel berikut ini! 

Banyaknya baju 

seragam 

2 4 6 8 10 

Harga baju (Rp) ..... ..... ..... ..... ..... 

Bagaimana hubungan antara banyaknya baju seragam dengan harga baju seragam? Jelaskan 

dengan singkat? 

2. Tentukan nilai n dari perbandingan-perbandingan berikut ini. 

a. 
 

 
 

 

  
  b . 

 

 
 
  

  
  c. 

 

  
 
 

 
 

 

 

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________

_________________________________________________- 

SELAMAT BEKERJA 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 

(LKPD 3) 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Rasio (perbandingan) 

Waktu   : 20 menit 

Kelas/Semester : VII  / Genap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok: 

Anggota: 1. 

  2. 

  3. 

  4.  

 Indikator :  

3.10.3 Menjelaskan definisi perbandingan berbalik nilai. 

3.10.4 Menjelaskan perbedaan penggunaan tabel data, grafik, dan persamaan 

untuk menentukan perbandingan berbalik nilai 

4.10.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik 

nilai dengan menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan. 

 

 Petunjuk: 

1. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembar yang telah disediakan. 

2. Selesaikanlah LKPD secara berkelompok. 

3. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari lembar 

kerja siswa, tanyakan pada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal 

mungkin terlebih dahulu. 
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Perhatikan tabel yang menyatakan hubungan antara banyaknya pekerja dan hari 

yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Banyaknya pekerja Banyak hari Keterangan 

6 30 Baris ke-1 

9 20 Baris ke-2 

10 18 Baris ke-3 

15 12 Baris ke-4 

18 10 Baris ke-5 

20 9 Baris ke-6 

30 6 Baris ke-7 

 

Tabel di atas menunjukkan adanya korespondensi satu-satu antara banyak 

pekerja dan hari yang dibutuhkan pekerja untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, 

perhatikan baris ke-1 dan ke-7 

Baris ke-1 :                         

Baris ke-7 :                         

Perbandingan : 
 

  
 

  

 
, hal ini berarti bahwa kedua perbandingan tersebut 

berbalik nilai.  

 Apakah dengan semakin banyaknya pekerja, semakin banyak pula waktu 

yang dibutuhkan pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut? Jelaskan 

alasanmu! 

Understand 

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________ 
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Setelah membaca informasi pada tahap understand, tuliskan pendapat 

masing-masing anggota kelompok pada kolom dibawah ini tentang pengertian 

perbandingan berbalik nilai. 

 

1. Tentukan apakah tiap tabel berikut menunjukkan perbandingan berbalik 

nilai. Jika iya, jelaskan. 

 

 

 

 

Digest 

Recall 

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________ 
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2. Untuk membangun sebuah rumah, pemilik rumah membutuhkan 15 orang 

pekerja selama 21 hari. Jika pekerja yang datang hanya 9 orang, berapa 

harikah pekerja dapat menyelesaikan bangunan rumah tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tulislah contoh permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dalam 

penyelesaiannya  melibatkan konsep perbandingan berbalik nilai. 

 

 

 

 

 

Expand 

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

_____________________________________________________________________

____________________________________________ 

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

______________________________________________________________- 
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Selamat Mengerjakan 

 Tulislah kesimpulan secara keseluruhan tentang materi perbandigan 

berbalik nilai yang telah kalian ketahui! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan 

1. Seorang peternak bebek mempunyai persediaan makanan untuk 400 ekor 

selama 10 hari. Jika ia menjual 200 ekor, berapa lama makanan itu akan 

habis? 

2. Suatu pekerjaan diselesaikan oleh 30 orang tukang dalam 50 hari. Berapa 

harikah pekerjaan itu dapat diselesaikan apabila dikerjakan oleh 20 orang 

tukang? 

3. Pak sapto membagikan buku kepada 40 orang anak masing-masing 

mendaptkan 5 buah buku. Apabila buku itu dibagikan kepada 25 anak, 

berapa banyak buku yang diterima masing-masing anak? 

 

Riview 

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

______________________________________________________________________

___ 
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Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Soal untuk Mengukur Indikator Penyelesaian 

1. Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Andri memili kelereng sebanyak 12 buah sedangkan Anis 

memiliki kucing peliharaan sebanyak 6 ekor.  

a. Berdasarkan pernyataan tersebut apakah dapat dibuat 

perbandingan antara kelereng yang dimiliki Andri 

dengan kucing milik Anis, jika bisa berapakah 

perbandingannya? 

b. Jika tidak bisa, jelaskan alasannya? 

Tidak bisa, karena perbandingan adalah membandingkan dua satuan 

atau lebih, jenis/ukuran/satuan objek yang ingin dibandingkan harus 

sama. 

2. Mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Tentukan apakah himpunan pasangan tabel berikut 

merupakan perbandingan senilai atau bukan. Jelaskan alasan 

kalian! 

Bilangan pertama     1 2 4 8 

Bilangan Kedua     8 4 2 1 

a.  

 
 
 Bilangan pertama     3 6 9 12 

Bilangan Kedua     4 8 12 16 
b.  

Bilangan pertama     1 2 4 8 

Bilangan Kedua     8 4 2 1 

Bilangan pertama     1 1 2 8 

Bilangan Kedua     8 2 1 1 

a.  
 
 
 
 
 
 

Bukan perbandingan senilai karena perbandingan nya tidak 

sama dalam setiap keadaan. 

Bilangan pertama     3 6 9 12 

Bilangan Kedua     4 8 12 16 

Bilangan pertama     3 3 3 3 

Bilangan Kedua     4 4 4 4 

b.  
 
 
 
 
 
 

Perbandingan senilai, karena mempunyai perbandingan 

yang sama di setiap keadaan. 
 



136 
 

3. Menggunakan, 
memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur tertentu 

Sebuah kereta api 1 melaju dari kota   ke kota   selama 4 

jam dengan menempuh jarak 80 km. 

a. Berapa jarak yang telah ditempuh kereta api 1 selama 10 

jam? 

b. Bila kereta api 2 melewati lintasan yang sama dalam 

waktu 2 jam, berapakah kecepatan rata-rata kereta api 2 

tersebut? 

 

             

              

 

  
 

  

 
 

          

       

  
   

 
 

      

 

 
 

 

  
 

         

      

  
  

 
 

     

a. Dik:  

Menggunakan perbandingan senilai 

Jarak yang ditempuh keret api 1 selama 10 jam adalah 200 km 

 

b. Dik: 

 
Kecepatan rata-rata 

Waktu 

tempuh 

Kereta Api 1 
            

            
 

     

     
    

  

   
 

4 jam 

Kereta Api 2   2 jam 

 

Karena waktu tempuh kereta api 2 lebih singkat dari kereta api 1, 

maka otomatis kecepatan rata-rata kereta api 2 lebih cepat 

dibandingkan kereta api 1, sehingga digunakan perbandingan 

berbalik nilai. 

Jadi kecepatan rata-rata kereta api 2 yaitu 40 km/jam 
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Soal Pre-Test 

4. Mengaplikasikan 
konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

Suli Purnamasari dapat mengetik 129 kata dalam waktu 3 

menit, jika ia mengetik dengan kecepatan tetap, berapa kata 

yang telah diketiknya dalam waktu 10 menit? 

                  

                 

  

   
 

  

 
 

           

        

  
    

 
 

Menggunakan perbandingan senilai, didapat: 

   30 

Maka Suli Purnamasari dapat mengetik 430 angka dalam 10 waktu 

menit. 
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Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Soal untuk Mengukur Indikator Penyelesaian 

1. Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Perhatikan contoh dibawah ini: 

a. Burung pinguin memiliki 2 kaki, sedangkan kucing 

memiliki 4 kaki. Kita katakan bahwa perbandingan 

jumlah kaki pinguin dan kucing adalah 2 berbanding 4 

atau     atau 
 

 
. 

b. Ali membeli satu liter bensin seharga seharga Rp. 5000 

dan Adi membeli 4 liter bensin di tempat yang sama 

dengan harga Rp. 20000. 

c. Sebuah pekerjaan dapat diselesaikan dalam waktu 20 

hari oleh 6 orang pekerja. Jika pekerjaan tersebut 

dikerjakan oleh 10 orang maka akan selesai dalam waktu 

10 hari. 

Dari contoh diatas manakah yang merupakan perbandingan, 

perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai,? 

Jelaskan alasanmu! 

a. Perbandingan, karena perbandingan adalah membandingkan dua 

satuan atau lebih, jenis/ukuran/satuan objek yang dibandingkan 

harus sama, dan cara penulisan perbandingan dengan (:), 

pecahan (
 

 
 , a banding b. 

b. Perbandingan senilai, karena perbandingan senilai adalah 

perbandingan dua besaran atau lebih yang mana ketika satu 

variabel bertambah, maka variabel yang lain pun ikut bertambah 

juga. 

c. Perbandingan berbalik nilai, karena perbandingan berbalik nilai 

adalah perbandingan dua besaran atau lebih yang mana ketika 

satu variabel bertambah, maka variabel yang lain berkurang atau 

turun nilainya. 

2. Mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Perhatikan tabel dibawah ini, manakah di antara tabel 

tersebut yang menunjukkan perbandingan senilai atau 

perbandingan berbalik nilai, jelaskan alasamanmu! 

 

 

a. Perbandingan berbalik nilai, karena nilai yang satu meningkat 

maka nilai yang lain akan turun/berkurang. 

b. Perbandingan senilai, karena nilai yang satu meningkat maka 

nilai yang lain akan ikut meningkat. 
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  1 2 3 4 

  24 12 8 6 

a.  

 

 

 

  4 8 12 20 

  3 6 9 15 

b.  

 

 

 

  2 10 16 22 

  5 25 40 55 

c.  

 

 

 

 

  1 2 4 8 

  16 8 4 2 

d.  

 

 

 

 

c. Perbandingan senilai,  karena nilai yang satu meningkat maka 

nilai yang lain akan ikut meningkat. 

d. Perbandingan berbalik nilai,  karena nilai yang satu meningkat 

maka nilai yang lain akan turun/berkurang. 

3. Menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur tertentu 

                       

                

 
                         

                  
 

Syahril ingin mengukur lama perjalanan aan dan tasir 

dengan tempat dan tujuan yang sama, dengan prosedur 

sebagai berikut: 

Jika aan mengendarai sepeda motor dari Banda Aceh ke 

Lhokseumawe dengan kecepatan rata-rata 30 km/jam 

                       

                
 

                         

                  
 

  

 
 

  

 
 

          

        

  
   

  
 

    

Prosedur yang diberikan: 
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diperlukan waktu 6 jam, dan Tasir mengendarai sepeda 

motor dengan kecepatan rata-rata 45 km/jam maka lama 

perjalanan tasir adalah? Namun, prosedur tersebut 

menghasilkan waktu tempuh tasir lebih lama dari Aan. Apa 

yang salah dengan prosedur yang digunakan syahril? 

Prosedur apa yang harus digunakan Syahril dan berapa 

waktu tempuh Tasir yang sebenarnya? 

                       

                         
 

                  

                
 

  

  
 

 

 
 

          

        

  
   

  
 

    

Jadi waktu tempuh Tasir yaitu 9 jam. 

Prosedur yang digunakan Syahril salah, karena waktu tempuh Tasir 

seharusnya lebih singkat dibandingkan waktu tempuh Aan. 

Seharusnya menggunakan perbandingan berbalik nilai. 

Prosedur yang harus digunakan Syahril: 

Sehingga didapat waktu tempuh tasir yang sebenarnya adalah 4 jam. 

4. Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

Suatu pekerjaan dikerjakan oleh 12 orang dan direncanakan 

selesai dalam waktu 25 hari, oleh karena kehabisan bahan 

baku, pekerjaan berhenti saat memasuki hari ke ke-16 

selama 2 hari. Agar pekerjaan selesai tepat pada waktunya 

maka jumlah pekerja yang harus ditambah adalah! 

Dalam 25 hari dikerjakan oleh 25 orang, karena terhenti pada saat 

memasuki hari ke-16 , berarti tepat berhenti pada hari ke-15, maka 

siswa waktunya masih 10 hari. Dalam 10 hari ini maunya 

dikerjakan oleh 12 orang, tetapi terhenti selama 2 hari maka sisa 

waktu yang harus dikerjakan 8 hari dan harus ada tambahan pekerja. 

Jika dibuatkan tabel tampak seperti di bawah ini: 
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Soal Post-Test 

 

 
 

 

 
 

  

 
 

 

  
 

          

       

  
   

 
 

     

 

Waktu Pekerja 

25 12 

10 (a) 12 (c) 

8 (b)   (d) 

Gunakan rumus perbandingan berbalik nilai, 

Maka pekerja yang harus ditambah adalah 3 orang (15 – 12 = 3) 
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Data Pre-Test kelas Eksperimen 

Kode Kelompok Perlakuan 
Indikator  

1 2 3 4  

E-01 Eksperimen Pre-test 0 0 0 0 0 

E-02 Eksperimen Pre-test 0 0 1 0 1 

E-03 Eksperimen Pre-test 1 0 1 1 3 

E-04 Eksperimen Pre-test 1 0 0 0 1 

E-05 Eksperimen Pre-test 3 0 1 0 4 

E-06 Eksperimen Pre-test 3 1 0 0 4 

E-07 Eksperimen Pre-test 1 0 0 2 3 

E-08 Eksperimen Pre-test 2 1 1 0 4 

E-09 Eksperimen Pre-test 4 2 0 0 6 

E-10 Eksperimen Pre-test 0 0 0 0 0 

E-11 Eksperimen Pre-test 1 0 0 2 3 

E-12 Eksperimen Pre-test 4 3 3 3 13 

E-13 Eksperimen Pre-test 1 0 1 2 4 

E-14 Eksperimen Pre-test 1 0 0 2 3 

E-15 Eksperimen Pre-test 3 1 0 3 7 

E-16 Eksperimen Pre-test 1 1 0 1 3 

E-17 Eksperimen Pre-test 1 1 0 2 4 

E-18 Eksperimen Pre-test 1 1 0 1 3 

E-19 Eksperimen Pre-test 1 0 1 0 2 

E-20 Eksperimen Pre-test 2 0 0 2 4 

E-21 Eksperimen Pre-test 1 1 0 0 2 

E-22 Eksperimen Pre-test 3 0 0 2 5 

E-23 Eksperimen Pre-test 1 1 0 0 2 

E-24 Eksperimen Pre-test 3 3 0 2 8 

E-25 Eksperimen Pre-test 0 0 0 0 0 

E-26 Eksperimen Pre-test 0 0 0 0 0 
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Data Post-Test kelas Eksperimen 

Kode Kelompok Perlakuan 
Indikator  

1 2 3 4  

E-01 Eksperimen Post-test 3 2 2 2 9 

E-02 Eksperimen Post-test 4 2 3 3 12 

E-03 Eksperimen Post-test 4 4 4 3 15 

E-04 Eksperimen Post-test 4 2 3 4 13 

E-05 Eksperimen Post-test 4 4 4 3 15 

E-06 Eksperimen Post-test 4 4 4 3 15 

E-07 Eksperimen Post-test 4 2 2 3 11 

E-08 Eksperimen Post-test 4 2 3 3 12 

E-09 Eksperimen Post-test 3 4 4 3 14 

E-10 Eksperimen Post-test 4 1 2 2 9 

E-11 Eksperimen Post-test 1 1 2 0 4 

E-12 Eksperimen Post-test 4 4 4 4 16 

E-13 Eksperimen Post-test 3 2 2 3 10 

E-14 Eksperimen Post-test 0 0 0 0 0 

E-15 Eksperimen Post-test 4 4 3 4 15 

E-16 Eksperimen Post-test 4 2 3 3 12 

E-17 Eksperimen Post-test 4 4 3 3 14 

E-18 Eksperimen Post-test 4 4 3 3 14 

E-19 Eksperimen Post-test 4 2 2 4 12 

E-20 Eksperimen Post-test 2 1 2 3 8 

E-21 Eksperimen Post-test 4 4 3 2 13 

E-22 Eksperimen Post-test 4 3 3 4 14 

E-23 Eksperimen Post-test 4 3 1 1 9 

E-24 Eksperimen Post-test 4 4 4 3 15 

E-25 Eksperimen Post-test 0 0 0 0 0 

E-26 Eksperimen Post-test 3 4 3 2 12 
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Data Pre-Test kelas Kontrol 

Kode Kelompok Perlakuan 
Indikator  

1 2 3 4  

K-01 Kontrol Pre-test 4 2 1 0 7 

K-02 Kontrol Pre-test 0 3 0 0 3 

K-03 Kontrol Pre-test 2 0 2 0 4 

K-04 Kontrol Pre-test 2 1 0 0 3 

K-05 Kontrol Pre-test 2 0 0 0 2 

K-06 Kontrol Pre-test 0 0 0 0 0 

K-07 Kontrol Pre-test 4 1 1 1 7 

K-08 Kontrol Pre-test 1 0 2 0 3 

K-09 Kontrol Pre-test 0 0 0 0 0 

K-10 Kontrol Pre-test 0 0 0 0 0 

K-11 Kontrol Pre-test 3 0 0 0 3 

K-12 Kontrol Pre-test 1 0 0 0 1 

K-13 Kontrol Pre-test 2 0 1 2 5 

K-14 Kontrol Pre-test 4 3 3 3 13 

K-15 Kontrol Pre-test 1 0 2 0 3 

K-16 Kontrol Pre-test 4 1 1 1 7 

K-17 Kontrol Pre-test 2 0 2 0 4 

K-18 Kontrol Pre-test 1 0 2 0 3 

K-19 Kontrol Pre-test 2 0 2 0 4 

K-20 Kontrol Pre-test 1 0 2 0 3 

K-21 Kontrol Pre-test 3 0 2 0 5 

K-22 Kontrol Pre-test 4 1 0 1 6 

K-23 Kontrol Pre-test 1 0 2 0 3 

K-24 Kontrol Pre-test 0 0 1 0 1 

K-25 Kontrol Pre-test 0 0 0 0 0 

K-26 Kontrol Pre-test 1 0 3 0 4 

K-27 Kontrol Pre-test 1 0 2 0 3 

K-28 Kontrol Pre-test 4 3 2 0 9 
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Data Post-Test kelas Kontrol 

Kode Kelompok Perlakuan 
Indikator  

1 2 3 4  

K-01 Kontrol Post-test 4 3 4 1 12 

K-02 Kontrol Post-test 2 2 1 1 6 

K-03 Kontrol Post-test 3 4 3 1 11 

K-04 Kontrol Post-test 2 2 1 1 6 

K-05 Kontrol Post-test 3 3 0 0 6 

K-06 Kontrol Post-test 1 0 0 0 1 

K-07 Kontrol Post-test 2 2 2 3 9 

K-08 Kontrol Post-test 4 3 3 1 11 

K-09 Kontrol Post-test 0 0 0 0 0 

K-10 Kontrol Post-test 2 2 0 0 4 

K-11 Kontrol Post-test 4 1 3 3 11 

K-12 Kontrol Post-test 1 0 0 1 2 

K-13 Kontrol Post-test 2 2 3 2 9 

K-14 Kontrol Post-test 3 4 1 2 10 

K-15 Kontrol Post-test 3 2 3 3 11 

K-16 Kontrol Post-test 4 4 1 3 12 

K-17 Kontrol Post-test 3 3 1 1 8 

K-18 Kontrol Post-test 4 1 3 3 11 

K-19 Kontrol Post-test 3 4 4 3 14 

K-20 Kontrol Post-test 3 0 3 0 6 

K-21 Kontrol Post-test 4 4 1 3 12 

K-22 Kontrol Post-test 3 3 1 3 10 

K-23 Kontrol Post-test 2 2 1 3 8 

K-24 Kontrol Post-test 1 1 0 0 2 

K-25 Kontrol Post-test 1 0 0 3 4 

K-26 Kontrol Post-test 4 3 0 3 10 

K-27 Kontrol Post-test 1 1 1 3 6 

K-28 Kontrol Post-test 4 2 2 3 11 
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Hasil MSI Skor Pre-test  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 52 0,5000 0,5000 0,3989 0 1 

 

1 29 0,2788 0,7788 0,2970 0,7683 2.16 

 

2 11 0,1058 0,8846 0,1946 1,1984 2.77 

 

3 10 0,0962 0,9808 0,0468 2,0699 3.33 

 

4 2 0,0192 1 0 
 

4.23 

 

Hasil MSI Skor Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Eksperimen 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 9 0,0865 0,0865 0,1577 -1,3624 1,00 

  1 6 0,0577 0,1442 0,2271 -1,0615 1,62 

  2 20 0,1923 0,3365 0,3650 -0,4219 2,11 

  3 29 0,2788 0,6154 0,3821 0,2934 2,76 

  4 40 0,3846 1 0   3,82 
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Hasil MSI Skor Pre-testt  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Kontrol 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 59 0,5268 0,5268 0,3980 0,0672 1,00 

  1 20 0,1786 0,7054 0,3448 0,5399 2,05 

  2 19 0,1696 0,8750 0,2059 1,1503 2,57 

  3 8 0,0714 0,9464 0,1089 1,6112 3,11 

  4 6 0,0536 1 0 

 

3,79 

 

Hasil MSI Skor Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas 

Kontrol 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 20 0,1786 0,1786 0,2611 -0,9208 1,00 

  1 25 0,2232 0,4018 0,3868 -0,2487 1,90 

  2 18 0,1607 0,5625 0,3940 0,1573 2,42 

  3 34 0,3036 0,8661 0,2159 1,1080 3,05 

  4 15 0,1339 1 0   4,07 
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